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ABSTRAK
Muhammad Maftuh. Analisis Kapasitas Produksi Menggunakan Metode Topsis Pada Sistem
Pendukung Keputusan Industri Gula Merah. Dibimbing oleh , Verry, S.T., M. Kom. dan Lasimin,
M. Kom.
Gula merah merupakan komoditas yang berpotensi mendukung pemenuhan kebutuhan gula
nasional di tengah keterbatasan produksi gula kristal. Industri Gula Merah Pak Saefudin
menghadapi kendala berupa fluktuasi pasokan nira akibat cuaca dan keterbatasan alat produksi
tradisional sehingga penentuan kapasitas produksi harian menjadi sangat penting. Proses
pengambilan keputusan yang masih dilakukan secara manual dan berdasarkan pengalaman
berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara kapasitas produksi dan permintaan pasar.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kriteria yang memengaruhi penentuan kapasitas
produksi, menerapkan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) pada Sistem Pendukung Keputusan, serta mengevaluasi efektivitas sistem dalam
mendukung pengambilan keputusan produksi di Industri Gula Merah Pak Saefudin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods dengan studi kasus deskriptif di
Industri Gula Merah Pak Saefudin, Kabupaten Cilacap. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi selama 30 periode produksi. Analisis dilakukan
menggunakan metode TOPSIS berdasarkan empat kriteria, yaitu ketersediaan bahan baku
(0,30), permintaan pasar (0,25), kapasitas alat produksi (0,25), dan jumlah tenaga kerja (0,20).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif Kapasitas Tinggi (A4) direkomendasikan
sebanyak 12 periode, Kapasitas Rendah (A1) sebanyak 8 periode, Kapasitas Maksimum (AS)
sebanyak 4 periode, serta Kapasitas Sedang (A2) dan Kapasitas Optimal (A3) masing-masing
sebanyak 3 periode. Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode TOPSIS terbukti mampu
menghasilkan rekomendasi kapasitas produksi yang objektif, terukur, dan efektif sehingga
membantu meminimalkan risiko kelebihan maupun kekurangan produksi.
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Kapasitas Produksi, Industri Gula
Merah.
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ABSTRACT
Muhammad Maftuh. Production Capacity Analysis Using the TOPSIS Method in a Decision
Support System for the Brown Sugar Industry. Supervised by Verry, S.T., M. Kom. and Lasimin,
M. Kom.
Brown sugar is a commodity with the potential to support the fulfillment of Indonesia's national
sugar demand amid the limited production of refined sugar. Pak Saefudin's Brown Sugar
Industry faces challenges caused by fluctuations in palm sap supply due to weather conditions
and the limited capacity of traditional production equipment, making daily production capacity
planning crucial. Production decisions have been made manually based on experience, creating
the risk of mismatches between production capacity and market demand.
This study aims to identify the criteria influencing production capacity determination,
implement the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
method in a Decision Support System, and evaluate the effectiveness of the system in
supporting production decision-making at Pak Saefudin's Brown Sugar Industry.
This study employed a Mixed Methods approach using a descriptive case study at Pak
Saefudin's Brown Sugar Industry in Cilacap Regency. Data were collected through observation,
in-depth interviews, and documentation covering 30 production periods. The analysis applied
the TOPSIS method based on four criteria: raw material availability (0.30), market demand
(0.25), production equipment capacity (0.25), and workforce availability (0.20).
The results showed that the High Capacity (A4) alternative was recommended in 12 production
periods, followed by Low Capacity (A1) in 8 periods, Maximum Capacity (A5) in 4 periods,
and Medium Capacity (A2) and Optimal Capacity (A3) in 3 periods each. The TOPSIS-based
Decision Support System proved to provide objective, measurable, and effective production
capacity recommendations, thereby helping minimize the risks of overproduction and
production shortages.

Keywords: Decision Support System, TOPSIS, Production Capacity, Brown Sugar Industry.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gula merupakan salah satu dari sembilan jenis bahan pokok kebutuhan
masyarakat. Pada setiap tahunnya kebutuhan penggunaan gula selalu
mengalami peningkatan, hal ini menjadi salah satu permasalahan karena
meningkatnya kebutuhan sehingga tidak dapat diimbangi oleh tingkat produksi
industri gula nasional. Berdasarkan data konsumsi gula nasional pada tahun
2005 sejumlah 3,6 juta ton pertahunnya, berbanding terbalik dengan jumlah
produksi gula yang hanya diangka 2,0 juta ton/tahun. Dengan adanya case
permasalahan tersebut, gula merah menjadi salah satu alternatif untuk
memenuhi kebutuhan gula di Indonesia.

Penurunan produksi gula merah itu juga disebabkan terjadinya
penurunan populasi tanaman kelapa yang dimiliki penderes [1] dan semakin
berkurangnya jumlah pohon aren liar dari tahun ke tahun akibat alih fungsi
lahan hutan menjadi lahan budidaya. Alih fungsi lahan ini berakibat
berkurangnya populasi pohon aren sedang penanaman ulang tidak pernah
dilakukan [2]. Proses produksi gula merah yang selama ini dikerjakan
menggunakan teknologi sederhana dan bersifat tradisional inilah yang
menyebabkan hasil produksi gula merah sangat bervariasi.

Secara umum ada dua jenis gula konsumsi, pertama gula kristal putih
(gula pasir) yang diproduksi dari bahan dasar tebu, kedua gula merah dan pada
akhir-akhir ini dikenal juga ada gula stevia. Produk gula merah ini sering
dikonsumsi di banyak negara, baik sebagai konsumen akhir maupun sebagai
bahan baku dan bahan pelengkap industri makanan dan minuman [3]. Kualitas
gula merah yang beragam inilah yang menjadi penyebab industri gula merah
mengalami kesulitan untuk dapat berkembang dengan baik, bahkan belum bisa
untuk bersaing menghadapi industri lain yang memproduksi bahan substitusi
gula merah.

Dengan adanya case permasalahan tersebut dan dorongan permintaan

yang terus meningkat untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga industri



gula merah di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu bentuk nyata dari pertumbuhan ini
adalah didirikannya berbagai pabrik pengolahan gula merah skala kecil di
berbagai daerah. Salah satu contohnya adalah pabrik gula merah yang didirikan
oleh Saefudin pada tahun 2021. Pendirian pabrik ini tidak lepas dari tingginya
permintaan pasar lokal terhadap gula merah sebagai bahan pemanis alami yang
semakin diminati, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri
makanan tradisional.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara, pemilik memiliki visi menjadi
produsen gula merah terbaik dan terdepan di pasar yang berfokus pada kualitas,
keberlanjutan, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Hal ini sejalan dengan teori
manajemen operasional di mana penetapan strategi produksi harus mengarah
pada keberlanjutan pasokan dan kepuasan pasar [4]. Melalui visi tersebut,
pendirian industri pabrik gula merah ini diharapkan mampu untuk memenuhi
seluruh kebutuhan pasar dengan kualitas terbaik.

Gula merah dikenal sebagai alternatif pemanis yang lebih alami dan
sehat dibandingkan dengan gula pasir, terutama di tengah tren masyarakat yang
mulai sadar akan gaya hidup sehat. Selain itu, dari sisi ekonomi, banyak pelaku
industri kecil yang melihat potensi besar dari produksi gula merah sebagai
sumber pendapatan yang menjanjikan. Maka, tak heran jika perkembangan tren
ekonomi dan kesehatan menjadi latar belakang penting dalam munculnya dan
berkembangnya industri ini.

Namun, seiring dengan pertumbuhan permintaan dan jumlah produsen,
muncul tantangan baru, khususnya dalam hal efisiensi dan penentuan kapasitas
produksi. Bagi pabrik-pabrik skala kecil seperti milik Saefudin, keputusan
mengenai berapa banyak gula merah yang harus diproduksi dalam periode
tertentu menjadi hal yang krusial. Keputusan operasional yang tidak tepat bisa
berdampak pada pemborosan sumber daya atau ketidaksanggupan memenuhi
permintaan pasar [5]. Kendala internal seperti keterbatasan stok dan fluktuasi
standar bahan baku yang masuk sering kali mengganggu konsistensi kualitas

serta kuantitas kuantum produksi pabrik.



Aktivitas operasional industri gula merah bergantung pada keterpaduan
setiap tahapan proses produksi. Rantai pasok (supply chain) menghubungkan
pengadaan bahan baku hingga penyelesaian produk[5]. Ketersediaan nira
menentukan kelancaran proses produksi setiap periode. Kapasitas alat
memengaruhi kemampuan industri memenuhi target produksi harian. Jumlah
tenaga kerja menentukan kelancaran pelaksanaan setiap tahapan produksi.
Ketidakseimbangan salah satu komponen menyebabkan proses produksi
berjalan kurang optimal. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pemenuhan
permintaan pasar secara tepat waktu. Pengelolaan rantai pasok yang terintegrasi
menjadi faktor penting dalam penentuan kapasitas produksi industri gula merah.

Konsep Enterprise Resource Planning (ERP) menjelaskan pentingnya
integrasi sumber daya pada kegiatan operasional perusahaan. Integrasi tersebut
meliputi pengelolaan bahan baku, tenaga kerja, peralatan, dan informasi
produksi. Industri gula merah skala UMKM umumnya belum menerapkan
sistem ERP secara menyeluruh. Prinsip ERP tetap dapat digunakan sebagai
dasar pengelolaan proses operasional[4]. Informasi setiap bagian perlu
dihubungkan agar keputusan produksi menjadi lebih akurat. Perencanaan
kapasitas produksi membutuhkan data operasional yang saling terintegrasi.
Pengambilan keputusan berbasis data mampu mengurangi kesalahan
perencanaan produksi. Kondisi tersebut mendorong kebutuhan sistem yang
mampu mengintegrasikan informasi operasional secara terstruktur.

Efektivitas dan efisiensi menjadi indikator utama keberhasilan kegiatan
produksi industri gula merah. Efektivitas menunjukkan kemampuan industri
memenuhi target produksi sesuai kebutuhan pasar. Efisiensi menggambarkan
kemampuan memanfaatkan sumber daya secara optimal selama proses
produksi. Penentuan kapasitas produksi yang kurang tepat menyebabkan
penggunaan sumber daya menjadi tidak maksimal. Kelebihan produksi
meningkatkan biaya penyimpanan serta risiko penurunan kualitas produk.
Kekurangan produksi menyebabkan permintaan pasar tidak dapat dipenuhi
secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan keuntungan dan daya

saing industri. Permasalahan tersebut memerlukan pendekatan pengambilan



keputusan yang objektif dan terukur agar efektivitas serta efisiensi produksi
dapat ditingkatkan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis sistem informasi yang mampu
membantu manajemen dalam mengkaji proses pengambilan keputusan secara
terstruktur dan rasional [6]. Sistem ini dirancang untuk menyelesaikan
permasalahan pengambilan keputusan multikriteria menggunakan komputasi
cerdas [7]. Salah satu metode yang dikenal efektif dalam SPK multikriteria
adalah TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution), yang dapat mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, permintaan
pasar, tenaga kerja, dan kapasitas alat produksi secara komprehensif.

Salah satu contohnya adalah pabrik gula merah yang didirikan oleh
Saefudin pada tahun 2021. Pendirian pabrik ini tidak lepas dari tingginya
permintaan pasar lokal terhadap gula merah sebagai bahan pemanis alami yang
semakin diminati, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri
makanan tradisional.

“saya mendirikan industri gula merah ini pada tahun 2021 dengan visi
Menjadi produsen gula merah terbaik dan terdepan di pasar, yang berfokus
pada kualitas, keberlanjutan, dan pemberdayaan masyarakat lokaldengan
adanya visi tersebut membuat saya yakin dengan berdirinya industri ini dapat
menangani  permasalahan yang ada di industri produksi gula merah di
masyarakat”

berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat membutuhkan gula dengan kualitas terbaik dan dapat memenuhi
seluruh kebutuhan yang ada, pendirian industri pabrik gula merah ini
diharapkan mampu untuk memenuhi seluruh kebutuhan tersebut.

Gula merah dikenal sebagai alternatif pemanis yang lebih alami dan
sehat dibandingkan dengan gula pasir, terutama di tengah tren masyarakat yang
mulai sadar akan gaya hidup sehat. Selain itu, dari sisi ekonomi, banyak pelaku
industri kecil yang melihat potensi besar dari produksi gula merah sebagai

sumber pendapatan yang menjanjikan. Maka, tak heran jika perkembangan tren



ekonomi dan kesehatan menjadi latar belakang penting dalam munculnya dan
berkembangnya industri ini.

Namun, seiring dengan pertumbuhan permintaan dan jumlah produsen,
muncul tantangan baru, khususnya dalam hal efisiensi dan penentuan kapasitas
produksi. Bagi pabrik-pabrik skala kecil seperti milik Saefudin, keputusan
mengenai berapa banyak gula merah yang harus diproduksi dalam periode
tertentu menjadi hal yang krusial. Keputusan yang tidak tepat bisa berdampak
pada pemborosan sumber daya atau ketidaksanggupan memenuhi permintaan
pasar.

“setelah berdirinya industri gula merah ini tidak lepas juga dari adanya
permasalahan seperti adanya keterbatasan stok dan bahan baku yang kurang
sesuai dengan standar yang sudah ditentukan, hal ini menjadi kendala dan
munculnya masalah dengan kualitas dan kuantitas yang diproduksi oleh
industri ini”

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu sistem
pendukung keputusan (SPK) yang mampu membantu manajemen dalam
menentukan kapasitas produksi secara tepat. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam SPK adalah TOPSIS (Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution). Metode ini dikenal efektif dalam menyelesaikan
permasalahan pengambilan keputusan multikriteria, seperti mempertimbangkan
ketersediaan bahan baku, permintaan pasar, tenaga kerja, dan kapasitas alat
produksi.

Dengan memanfaatkan metode TOPSIS dalam sistem pendukung
keputusan, diharapkan proses penentuan kapasitas produksi pada industri gula
merah dapat dilakukan secara lebih objektif, efisien, dan akurat. Penelitian ini
menjadi penting karena mampu memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan industri lokal berbasis potensi daerah, sekaligus menjawab
tantangan produksi yang dihadapi.

Dalam konteks manajemen rantai pasok dan manufaktur, Rusito (2021)
menerapkan metode TOPSIS untuk menentukan bahan baku terbaik dan

menyeleksi vendor strategis pada perusahaan manufaktur[8]. Sementara itu,



spesifik pada industri pengolahan komoditas kelapa dan gula, Hikam dan Sari
(2024) menggunakan integrasi AHP-SAW untuk mendeteksi varietas kelapa
unggul[9]. Terkait industri gula merah rakyat, Azizatul (2021) pernah
melakukan optimalisasi keuntungan menggunakan pendekatan kuantitatif
Linear Programming dengan metode Simpleks. Namun demikian, penelitian-
penelitian tersebut belum ada yang memanfaatkan metode TOPSIS secara
terintegrasi untuk menyelesaikan dilema penentuan batas kuantitas atau
kapasitas operasional produksi harian, khususnya pada klaster industri kecil
menengah (UMKM) gula merah [10].

Melihat celah penelitian (research gap) dari literatur-literatur di atas, di
sinilah letak kebaruan (novelty) dari penelitian ini. Penelitian yang berjudul
"Analisis Kapasitas Produksi Menggunakan Metode Topsis Pada Sistem
Pendukung Keputusan Industri Gula Merah" berfokus pada penerapan metode
TOPSIS untuk mengoptimalkan volume output produksi operasional pada
industri skala kecil. Berbeda dengan komparasi teoritis UMKM yang bersifat
umum  seperti yang dilakukan Mude (2016), penelitian ini
mengimplementasikan perhitungan numerik TOPSIS secara riill dengan
menyintesis empat kriteria krusial sekaligus, yaitu ketersediaan bahan baku
(nira), dinamika permintaan pasar, kapasitas aktual alat produksi, dan jumlah
ketersediaan tenaga kerja. Melalui pendekatan Mixed Methods pada studi kasus
Industri Gula Merah milik Pak Saefudin, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi orisinal berupa sistem pengambilan keputusan yang
presisi guna meminimalkan pemborosan sumber daya dan mencegah kegagalan
pemenuhan pasar di sektor industri gula merah tradisional [11].

Selama pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti menemukan
adanya kebutuhan untuk mengetahui secara detail kebutuhan dan penggunaan
alat yang dapat menjawab melalui perhitungan secara terperinci pengelolaan
dan produksi gula merah untuk mejawab dan memenuhi kebutuhan masyarakat
secara maksimal, dengan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan
penelitian yang akan dijadikan skripsi dengan judul : “Analisis Kapasitas

Produksi Melalui Metode Topsis Pada Sistem Pendukung Keputusan Industri



Gula Merah”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Kriteria apa saja yang digunakan sebagai dasar dalam penentuan kapasitas

produksi pada industri gula merah?

Bagaimana Penerapan metode TOPSIS dapat diterapkan dalam sistem
pendukung keputusan untuk menentukan kapasitas produksi yang optimal?
Sejauh mana sistem pendukung keputusan berbasis TOPSIS dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi pada industri

gula merah?

. Batasan Masalah

Batasan penelitian harus dilakukan sebagai dasar untuk adanya

relevansi setiap pembahasan dan tercapainya tujuan penelitian. Adapun

batasan masalah pada Penelitian ini adalah:

1.

Penelitian difokuskan pada proses penentuan kapasitas produksi di Industri
Gula Merah milik Pak Saefudin yang didirikan pada tahun 2021.

Penelitian hanya membahas aspek operasional yang berkaitan dengan
kapasitas produksi, meliputi ketersediaan bahan baku, permintaan pasar,
kapasitas alat produksi, dan jumlah tenaga kerja (man power).

Analisis supply chain dalam penelitian ini dibatasi pada aliran bahan baku
hingga proses produksi di dalam perusahaan (internal supply chain), serta
tidak membahas distribusi produk kepada konsumen maupun jaringan
pemasok secara menyeluruh.

Analisis Enterprise Resource Planning (ERP) pada penelitian ini hanya
digunakan sebagai landasan konseptual dalam mengintegrasikan informasi
operasional yang berkaitan dengan perencanaan kapasitas produksi, bukan
sebagai implementasi sistem ERP secara utuh.

Sistem Pendukung Keputusan yang dikembangkan hanya digunakan untuk

memberikan rekomendasi penentuan kapasitas produksi menggunakan



metode TOPSIS, dan tidak mencakup pengelolaan persediaan, pemasaran,
keuangan, maupun sumber daya manusia secara menyeluruh.

6. Kriteria yang digunakan dalam metode TOPSIS dibatasi pada empat
kriteria, yaitu ketersediaan bahan baku, permintaan pasar, kapasitas alat
produksi, dan jumlah tenaga kerja (man power), yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara.

7. Evaluasi sistem difokuskan pada kemampuan sistem dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses penentuan kapasitas produksi berdasarkan
hasil perhitungan metode TOPSIS, bukan pada pengukuran produktivitas
perusahaan secara keseluruhan.

8. Data penelitian menggunakan data operasional internal Industri Gula Merah
Pak Saefudin dalam periode penelitian yang telah ditentukan..

Penelitian ini tidak membahas secara teknis proses kimia atau biologi
dalam pembuatan gula merah, melainkan fokus pada aspek manajerial
dalam pengambilan keputusan produksi.
D. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah yang akan dikaji pada penlitian

ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria yang memengaruhi dalam
penentuan kapasitas produksi pada industri gula merah.

2. Untuk menerapkan metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan
guna menentukan kapasitas produksi yang optimal.

3. Untuk mengevaluasi efektivitas sistem pendukung keputusan berbasis
metode TOPSIS dalam membantu pengambilan keputusan pada industri

gula merah.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi postif
kepada 3 (tiga) aspek yaitu, peneliti (mahasiswa), universitas (program studi

sistem informasi), dan masyarakat. Berikut ini penjabaran dari masing —



masing:

1.

Bagi Peneliti (Mahasiswa)

Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk enelitian ini menjadi
sarana untuk mengembangkan kemampuan analisis dan pemahaman
terhadap penerapan metode pengambilan keputusan multikriteria,
khususnya metode TOPSIS, dalam dunia industri. Selain itu, penelitian ini
juga memperkaya pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah yang
aplikatif sesuai dengan bidang studi Sistem Informasi.

Bagi Universitas (Program Studi Sistem Informasi)

Penelitian ini dapat salah satu referensi atau literatur tambahan
dalam pengembangan kurikulum dan penelitian di bidang sistem pendukung
keputusan, meningkatkan reputasi universitas dalam bidang sistem
informasi melalui kontribusi nyata dalam mengatasi permasalahan industri.
Hasil penelitian yang dipublikasikan atau dipresentasikan di forum ilmiah
dapat meningkatkan citra universitas sebagai institusi yang aktif dalam
penelitian dan pengembangan teknologi.

Bagi Masyarakat

Dengan adanya Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi
alternatif yang aplikatif dan efisien dalam membantu pelaku industri gula
merah, untuk menentukan kapasitas produksi secara lebih tepat. Dengan
demikian, industri gula merah lokal dapat berkembang lebih optimal dan

berdaya saing dalam memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat.



A. Penelitian Terkait

BAB 11
KAJIAN TEORI

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terkait

No

Nama (Tahun)

Keterangan

Abdillah
Wicaksana, Rifqi
(2024)

Judul: Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Rekomendasi Makanan bagi Penderita Diabetes
Mellitus Tipe 2 dengan Metode TOPSIS
Metode: SPK berbasis web; kriteria: energi,
protein, lemak, karbohidrat; implementasi
TOPSIS untuk peringkat menu makanan

Hasil Penelitian : Akurasi sistem 76,6% (Expert
Judgment), System Usability Scale (SUS) grade
B (84).

Sri Gustiani (2012)

Judul: SPK Pemilihan Menu Diet bagi
Penderita Diabetes Mellitus dengan Metode
TOPSIS

Metode: TOPSIS dengan kriteria kalori,
karbohidrat, protein, lemak; keputusan alternatif
menu mendekati ahli gizi

Hasil Penelitian : Sistem melakukan
rekomendasi menu yang sebanding dengan

manual ahli gizi, valid secara eksperimen.

Dewi Cintya
Oktavia dkk (2021—
2022)

Judul: SPK Menu Makanan untuk Penderita
Tipes dan Diabetes menggunakan TOPSIS
Metode: SPK berbasis web dengan kriteria
nutrisi; TOPSIS menentukan menu pasien
Hasil Penelitian: Sistem berhasil memberikan
rekomendasi menu secara efektif dan efisien

bagi pasien.
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Judul: Optimalisasi Keuntungan Home Industri

Gula Merah dengan Linear Programming

(Simpleks)

o ) Metode:  Analisis kuantitatif, Linear

Fitriyah ~ Azizatul . .

(2021) Programming menggunakan Simpleks
Hasil Penelitian: Produksi optimal dan
keuntungan meningkat sebesar Rp 36.500;
keuntungan  maksimal Rp611.500 pada
kombinasi produk tertentu.
Judul: Perancangan SPK Penentuan Lokasi
Industri Kuliner dengan Fuzzy AHP-TOPSIS
Metode: Kombinasi Fuzzy AHP dan TOPSIS

Nur  Muhammad . .

) untuk seleksi lokasi

Rahadianto (2021) _
Hasil Penelitian: Metode efektif dalam
menentukan lokasi industri kuliner sesuai
kriteria lokasi.

Rusito (2021) Judul: Perancangan Decision Support System

dengan Metode TOPSIS untuk Pemilihan Bahan
Baku pada Perusahaan Manufaktur.

Metode: Research and Development (R&D) dengan
implementasi ~ Sistem  Pendukung Keputusan
menggunakan metode TOPSIS untuk menentukan
bahan baku terbaik berdasarkan beberapa kriteria.
Hasil Penelitian: Sistem berhasil memberikan
rekomendasi pemilihan bahan baku secara objektif
dan memperoleh hasil validasi pada kategori sangat
valid sehingga layak digunakan sebagai pendukung

keputusan dalam proses produksi.

Muhammad Damas
Fatih, Pariyadi, Aulia
Rachmawati, dan

Yandi Anzari (2025)

Judul: Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Vendor Bahan Baku Strategis dengan Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan TOPSIS.
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Metode: Kombinasi AHP untuk menentukan bobot
kriteria dan TOPSIS untuk melakukan perangkingan
alternatif vendor bahan baku.

Hasil Penelitian: Sistem mampu membantu
perusahaan memilih vendor bahan baku yang paling
sesuai berdasarkan berbagai kriteria sehingga proses
pengambilan keputusan menjadi lebih objektif,

cepat, dan mengurangi subjektivitas.

Muhammad Hikam

dan Indah Purnama

Judul: Decision Support System for Selecting
Optimal Coconut Varieties for Coconut Milk
Production: Integration of Analytic Hierarchy
Process and Simple Additive Weighting Methods.

Metode: Integrasi metode AHP dan SAW dalam
Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan
varietas kelapa terbaik berdasarkan kandungan
minyak, rasa, harga, dan ketersediaan bahan baku.

Hasil Penelitian: Sistem berhasil menghasilkan
rekomendasi varietas kelapa yang paling optimal
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi

produksi santan pada industri berbasis kelapa.

Sari (2024)
Marimin, Andes
Ismayana, dan

Annastia Lohjayanti

(2008)

Judul: Performance and Decision Support System
for Cane Sugar Production Process Control at PT.
Rajawali II Jatitujuh Factory Unit.

Metode: Pengembangan Sistem  Pendukung
Keputusan untuk pengendalian proses produksi gula
tebu melalui identifikasi  faktor  produksi,
pengukuran kapabilitas proses, dan pemantauan titik
kritis produksi.

Hasil Penelitian: Sistem mampu membantu proses
pengendalian produksi gula, meningkatkan efisiensi
proses, serta memberikan alternatif pengambilan
keputusan dalam penjadwalan dan pengawasan

produksi.

12




10 | Muhammad Aliyazid | Judul: Perbandingan Metode SAW dan TOPSIS
Mude (2016) pada Kasus UMKM.

Metode: Perbandingan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dan Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
pada Sistem Pendukung Keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan pengambilan
keputusan di sektor UMKM.

Hasil Penelitian: Penelitian menunjukkan bahwa
kedua metode mampu menghasilkan keputusan yang
konsisten dalam proses perangkingan alternatif
sehingga keduanya dapat diterapkan sebagai metode

pendukung pengambilan keputusan pada UMKM

sesuai karakteristik permasalahan yang dihadapi.

B. Landasan Teori
1. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Salah satu fungsi yang sangat penting dalam kepemimpinan, yaitu
pengambilan keputusan, seorang pimpinan sebagian besar waktu, perhatian,
maupun pikirannya dipergunakan untuk mengkaji proses pengambilan
keputusan. Semakin tinggi posisi seseorang dalam kepemimpinan
organisasi maka pengambilan keputusan menjadi tugas utama yang harus
dilaksanakan. Perilaku dan cara pimpinan dalam pola pengambilan
keputusan sangat mempengaruhi perilaku dan sikap dari pada stafnya[12].

Pengambilan keputusan adalah sebuah hasil dari pemecahan
masalah, jawaban dari suatu pertanyaan sebagai hukum situasi, dan
merupakan pemilihan dari salah satu alternatif dari alternatif-alternatif yang
ada, serta pengakhiran dari proses pemikiran tentang masalah atau problema
yang dihadapi[7].

Adapun hasil dari pengambilan keputusan adalah keputusan

(decision) Pengambilan keputusan memiliki dua fungsi yaitu: pangkal
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permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik secara

individual maupun secara kelompok, baik secara institusional maupun

secara organisasional, dan sesuatu yang bersifat futuristik, artinya
bersangkut paut dengan hari depan, masa yang akan datang (efeknya atau
pengaruhnya berlangsung cukup lama)[6].

Adapun tujuan dari pengambilan keputusan yaitu: tujuan yang
bersifat tunggal, terjadi apabila keputusan yang dihasilkan hanya
menyangkut satu masalah. Artinya, sekali diputuskan tidak akan ada
kaitannya dengan masalah lain, dan tujuan yang bersifat ganda terjadi
apabila keputusan yang dihasilkan menyangkut lebih dari satu masalah,
artinya keputusan yang diambil sekaligus memecahkan dua masalah atau
lebih, yang bersifat kontradiktif atau yang tidak kontradiktif. Menurut
Syamsi unsur-unsur dalam pengambilan keputusan yang harus
dipertimbangkan adalah:

a. tujuan dari pengambilan keputusan, yaitu mengetahui terlebih dahulu tujuan
yang ingin dicapai dari pengambilan keputusan tersebut,

b. identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah dipilih
untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, perlu dibuat daftar jenis-jenis
tindakan yang memungkinkan untuk diadakan pemilihan,

c. perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya
atau di luar jangkauan manusia (uncontrollable events),

d. sarana atau alat yang digunakan untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari
suatu pengambilan keputusan[6].

Unsur-unsur pengambilan keputusan yang dapat digunakan oleh
pimpinan terlebih dahulu harus dapat mengkaji dan mempertimbangkan
mengenai tujuan pengambilan keputusan, identifikasi masalah, faktor-
faktor internal maupun eksternal lembaga/oraganisasi, serta sarana

pengambilan keputusan[12].

. Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal

Solution)
TOPSIS merupakan suatu bentuk metode pendukung keputusan
yang di dasarkan pada konsep bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya
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memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki jarak

terpanjang dari solusi ideal negatif[8]. Tahapan-tahapan metode Topsis

yaitu:

a. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai
tolak ukur penyelesaaian masalah

b. Menormalisasi setiap nilai alternatif (matriks ternormalisasi) dan matriks
ternormalisasi terbobot

c. Menghitung nilai Solusi Ideal Positif atau Negatif

d. Menghitung Distance nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal
positif dan negative

e. Menghitung Nilai Preferensi dari setiap alternative

f.  Melakukan Perangkingan [13]

. Kapasitas Produksi

Produksi adalah Sesutu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik
berbentuk barang (goods) maupun jasa (service) dalam suatu periode waktu
yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Bentuk
hasil produksi dengan katagori barang (goods) dan jasa (service) sangat
tergantung pada katagori aktivitas bisnis yang dimiliki perusahaan yang
bersangkutan. Selanjutnya, pengertian produksi dapat ditinjau dari dua
sudut, yaitu: Pengertian produksi dalam arti sempit, yaitu mengubah bentuk
barang menjadi barang baru, ini menimbulkan form unility, barang dan
jasa[14].

Pengertian produksi dalam arti luas, yaitu usaha yang menimbulkan
kegunaan karena place, time,dan possession. Produksi merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhanmanusia dengan menghasilkan
barang atau meningkatkan nilai guna[15]. Pada dasarnya fungsi dasar yang
harus dipenuhi oleh aktivitas perencanaan dan pengendalian produksi
adalah meramalkan permintaan produk yang dinyatakan dalam jumlah
produk sebagai fungsi dari waktu yaitu :

a. Menetapkan jumlah dan saat pemesan bahan baku serta komponen

secara ekonomis dan terpadu.
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b. Menetapkan keseimbangan antara tingkat kebutuhan produksi, teknik

pemenuhan pesanan, serta memonitor tingkat persediaan produk jadi
setiap saat, membandingkannya dengan rencana persediaan,dan
melakuakan revisi atas rencana produksi pada saat yang ditentukan;
serta

Membuat jadwal produksi, penugasan, pembebanan mesin dan tenaga
kerja yang terperinci sesuai dengan ketersediaan kapasitas dan fluktuasi
permintaan pada suatu periode [15].

Langkah-Langkah dalam Perencanaan Produksi dan Operasi

Langkah-langkah pokok dalam membuat suatu rencana adalah sebagai

berikut:

a.

Menentukan tujuan yang akan dicapai. Tujuan tersebut harus memiliki
3 syarat yaitu jelas, mungkin dicapai dan tidak terlalu ringan
Menentukan kedudukan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan
yang hendak dicapai. Hal ini juga dapa berarti menentukan tujuan-tujuan
antara subtujuan yang akan menopang pencapaian tujuan utama
tersebut.

Menentukan faktor-faktor yang mendukung dan yang menghambat
tercapainya tujuan tersebut.

Merumuskan kegiatan yang harus dilaksanakan guna memperoleh
perencanaan yang efektif harusla dipastikan bahwa keengganan dalam
merumuskan tujuan dapat dihindari[ 14].

Perencanaan kapasitas adalah proses penentuan tenaga kerja, mesin,

dan fasilitas fisik lainnya yang diperlukan untuk mencapai sasaran keluaran

tertentu. Kapasitas ini diartikan sebagai jumlah output (produk) maksimum

yang dapat dihasilkan suatu fasilitas produksi dalam suatu selang waktu

tertentu[4]. Pengertian ini harus dilihat dari tiga perspektif agar lebih jelas,

yaitu:

a.

Kapasitas desain: menunjukaan output maksimum pada kondisi ideal
dimana tidak terdapat konflik penjadwalan, tidak ada produk yang rusak

atau cacat, perawatan hanya yang rutin, dsb.
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b. Kapasitas efektif: menunjukan output maksimum pada tingkat oprasi
tertentu. Pada umumnya kapasitas efektif lebih rendah dari pada
kapasitas desain.

c. Kapasitas aktual: menunjukan output nyata yang dapat dihasilkan oleh
fasilitas produksi. Kapasitas actual sedapat mungkin harus diusahakan
sama dengan kapasitas efektif.

Dalam kaitannya dengan definisi di atas maka perencanaan kapasitas
berusaha untuk mengintegrasikan faktor-faktor produksi untuk meminimasi
ongkos fasilitas produksi. Dengan kata lain, keputusan-keputusan yang
menyangkut kapasitas produksi harus mempertimbangkan fakto-faktor
ekonomi fasilitas produksi tersebut, termasuk di dalamnya efisiensi dan
utilisasinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
kapasitas efektip ialah rancangan produk, kualitas bahan yang digunakan,
sikap dan motivasi tenaga kerja, perawatan mesin/fasilitas, serta rancangan
pekerjaan. Kapasitas produksi dapat didefinisikan sebagai volume atau
jumlah produk yang dapat dihasilkan oleh fasilitas produksi atau perusahaan
dalam periode tertentu dengan menggunakan sumber daya yang tersedia
saat itu. Kapasitas produksi adalah tingkat aktivitas maksimum yang dapat
dicapai dengan struktur produksi yang diberikan[15].

4. Industri Gula Merah
a. Gula Merah

Gula merah merupakan gula hasil olahan nira yang berbentuk
padat dan berwarna coklat kemerahan sampai dengan coklat tua. Nira
yang digunakan biasanya berasal dari tanaman kelapa, aren, lontar atau
siwalan, dan tebu. Selain untuk konsumsi di tingkat rumah tangga, gula
merah juga menjadi bahan baku untuk berbagai industri pangan seperti
industri kecap, tauco, produk cookies, dan berbagai produk makanan
tradisional. Gula merah juga mulai dikonsumsi di berbagai negara baik
sebagai konsumsi akhir maupun sebagai bahan baku dan bahan

tambahan dalam suatu industri. Gula merah banyak diminati di Jerman
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dan Jepang, industri perhotelan, supermarket, pabrik kecap ekspor,
hingga pabrik anggur[3].

Ditinjau dari nilai kesehatan, gula merah memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan gula putih (gula pasir). Nilai gizi gula merah
ternyata lebih baik dibandingkan dengan gula pasir yang banyak
dikonsumsi manusia saat ini. Mengkonsumsi gula kristal putih sama saja
dengan mengkonsumsi kalori kosong yang tidak memiliki manfaat
nutrisi, para ahli gizi biasa menyebutnya dengan “sumber kalori
kosong”. Pada gula pasir nilai kalorinya memang cukup tinggi, yaitu 364
per 100 gram, namun sebenarnya sudah tidak mengandung gizi lagi [ 16].

Perbandingan nilai gizi yang terkandung dalam berbagai jenis gula dapat

dilihat pada
Tabel 1.1
Kandungan Gula Gula Gula Gula Madu
Kelapa Aren Merah Pasir (mg)
(mg) (mg) | Tebu (mg) |  (mg)
Kalori 386.0 386.0 356.0 364.0 294
Protein 3.0 0.0 0.4 0.0 0.3
Lemak 10.0 0.0 0.5 0.0 0.0
Hidrat 76.0 95.0 90.6 94.0 79.5
Arang
Kalsium 76.0 75.0 51.0 5.0 5.0
Fosfor 37.0 35.0 44.0 1.0 16.0
Besi 2.6 3.0 4.2 0.1 0.9
Vit A 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Vit Bl 0.0 0.0 0.02 0.0 9.0
Vit B2 0.0 0.0 0.03 0.0 0.0
Vit C 0.0 0.0 0.0 0.0 04.0
Air 10.0 9.0 7.4 5.4 20.0

Nilai kalori satu sendok makan gula merah dianggap sama
dengan nilai kalori satu sendok makan gula putih, walaupun sebenarnya

ada sedikit perbedaan. Seratus gram gula merah mengandung 373 kalori,
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sedangkan gula putih mengandung 396 kalori. Meskipun penampakan
gula merah lebih padat dibandingkan gula putih, namun butirannya lebih
kecil dan kalorinya lebih besar jika diukur berdasarkan volumenya. Gula
merah dapat membantu mengurangi kram perut pada saat menstruasi,
walaupun manfaat ini belum dapat dipercaya sepenuhnya [17].

Dengan banyaknya pertimbangan di beberapa segi, gula mera
memiliki nilai atau daya tarik tersendiri untuk masyarakat sehingga
permintaan pasar untuk konsumsi rutin harian masyarakat dengan gula
merah menjadi meningkat karena tinginya peminat sehingga banyak
wirausaha yang mendirikan sebuah industri gula merah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Permasalahan dalam Produksi Gula Merah

Dengan adanya permintaan konsumen yang meningkat industri
gula merah menjadi peluang bisnis yang menjanjikan, oleh karenanya
banyak sekali para pebisnis yang mendirikan industri gula merah.
Namun, dengan adanya peluang bisnis yang besar membuat timbul
berbagai kendala yang memengaruhi efisiensi, kualitas produk, serta
daya saing di pasar[2]. Berikut adalah lima permasalahan utama yang
umum ditemukan dalam proses produksi gula merah:

1) Kualitas dan Ketersediaan Bahan Baku
Bahan baku utama dalam produksi gula merah adalah nira dari
pohon aren atau kelapa. Permasalahan sering muncul akibat fluktuasi hasil
sadapan nira yang disebabkan oleh faktor cuaca, musim, teknik
penyadapan yang kurang optimal, serta gangguan hama pada pohon
penghasil nira. Hal ini menyebabkan ketidakstabilan pasokan dan kualitas
nira, yang kemudian berdampak langsung pada mutu gula merah yang
dihasilkan.
2) Teknologi Produksi yang Masih Tradisional
Sebagian besar pengrajin masih menggunakan teknologi
konvensional, seperti tungku berbahan bakar kayu dan wadah pemasakan
dari logam biasa. Metode ini tidak efisien dari segi energi dan waktu, serta

sulit menghasilkan kualitas produk yang seragam. Proses pemasakan yang
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3)

4)

5)

kurang terstandar juga dapat menyebabkan tekstur gula merah menjadi
keras atau terlalu lembek, dan warnanya cenderung gelap.
Kualitas Produk yang Belum Terstandar

Tidak adanya standar baku dalam produksi gula merah
menyebabkan variasi bentuk, warna, rasa, dan tingkat kekerasan antar
produsen. Hal ini menyulitkan produk gula merah tradisional untuk
menembus pasar modern atau dijadikan bahan baku industri. Selain itu,
penggunaan alat yang tidak higienis dan proses produksi yang kurang
bersih dapat menurunkan nilai jual produk di mata konsumen.
Keterbatasan Modal dan Akses Teknologi

Mayoritas produsen gula merah merupakan pelaku usaha kecil
dengan keterbatasan modal. Kondisi ini menyulitkan mereka untuk
membeli peralatan yang lebih baik, meningkatkan kapasitas produksi, atau
mengikuti pelatihan peningkatan keterampilan. Minimnya akses terhadap
informasi teknologi tepat guna juga membuat proses produksi stagnan dan
kurang inovatif.

Masalah Pemasaran dan Harga Jual

Permasalahan pemasaran merupakan kendala umum yang
dihadapi produsen gula merah. Produk biasanya dijual dalam jumlah kecil
di pasar lokal atau melalui tengkulak dengan harga yang tidak
menguntungkan. Tidak adanya sistem pemasaran yang terorganisir,
pengemasan yang menarik, atau strategi branding menyebabkan produk
sulit bersaing dengan gula rafinasi atau produk gula merah dari industri
besar[18].

Berdasarkan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam proses
produksi gula merah, mulai dari ketidakstabilan pasokan bahan baku,
penggunaan teknologi yang masih tradisional, kualitas produk yang belum
terstandar, keterbatasan modal, hingga persoalan dalam pemasaran dan
harga jual, diperlukan adanya pendekatan baru yang dapat membantu
pelaku industri, khususnya produsen skala kecil, dalam mengambil
keputusan yang lebih tepat dan efisien.

Salah satu permasalahan yang cukup mendasar adalah penentuan
kapasitas produksi yang belum didasarkan pada analisis yang terukur.

Banyak produsen masih menentukan jumlah produksi berdasarkan
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kebiasaan, asumsi pribadi, atau permintaan sesaat, tanpa
mempertimbangkan secara sistematis berbagai faktor penentu seperti
ketersediaan bahan baku, tenaga kerja, waktu produksi, permintaan pasar,
hingga keterbatasan peralatan. Hal ini berisiko menimbulkan kelebihan
atau kekurangan produksi yang berdampak pada kerugian finansial dan
menurunnya efisiensi operasional.

Dalam konteks tersebut, dibutuhkan suatu Sistem Pendukung
Keputusan (Decision Support System/DSS) yang mampu membantu
produsen dalam mengambil keputusan secara objektif dan terstruktur,
khususnya dalam menentukan kapasitas produksi yang optimal. Salah satu
metode yang tepat untuk digunakan dalam sistem ini adalah metode
TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution).
Metode TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria
yang mempertimbangkan berbagai alternatif dan kriteria yang saling
berkaitan, sehingga cocok diterapkan untuk menyelesaikan persoalan
penentuan kapasitas produksi berdasarkan banyak faktor penentu.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan suatu
sistem pendukung keputusan berbasis metode TOPSIS yang mampu
membantu pelaku industri gula merah dalam menentukan kapasitas
produksi yang ideal secara lebih rasional dan berbasis data. Dengan
demikian, sistem ini tidak hanya menjawab permasalahan teknis terkait
efisiensi produksi, tetapi juga dapat memberikan dampak positif terhadap
kualitas, keberlanjutan usaha, dan peningkatan daya saing produk gula

merah di pasar[19].
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan kombinasi
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi kriteria yang digunakan
dalam penentuan kapasitas produksi. Data kuantitatif digunakan dalam proses
perhitungan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS) untuk menghasilkan rekomendasi kapasitas produksi yang
optimal. Penelitian ini menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
sebagai alat bantu pengambilan keputusan pada Industri Gula Merah Pak
Saefudin.[20]. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah data
menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS) dalam menentukan kapasitas produksi berdasarkan beberapa
kriteria yang telah ditetapkan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi aktual proses produksi, kebutuhan
sistem, serta kendala yang dihadapi melalui observasi dan wawancara. Hasil
penelitian diarahkan pada penerapan konsep Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) yang mampu membantu pengambilan keputusan
kapasitas produksi secara objektif, efektif, dan sesuai dengan kondisi industri
gula merah[12].

Penelitian ini juga mengadopsi pendekatan manajemen operasional
untuk menganalisis keterkaitan antara proses rantai pasok (Supply Chain),
pemanfaatan sumber daya (Man Power), kapasitas produksi, dan pengambilan
keputusan operasional. Analisis tersebut menjadi dasar dalam perancangan
modul operasional berbasis konsep Enterprise Resource Planning (ERP) yang
berfungsi mengintegrasikan informasi bahan baku, permintaan pasar, kapasitas
alat produksi, dan tenaga kerja ke dalam Sistem Pendukung Keputusan.
Integrasi tersebut memungkinkan proses pengambilan keputusan dilakukan

secara lebih sistematis, efektif, dan efisien sebelum dilakukan proses
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perangkingan menggunakan metode TOPSIS.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Industri Gula Merah milik Pak Saifudin,

yang berlokasi di Cilacap, dam Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Januari

2026 dan berlangsung hingga seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

terpenuhi. Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses

produksi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemilik usaha dalam

rangka menentukan kapasitas produksi yang optimal serta memaksimalkan

peluang yang tersedia.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendukung analisis dalam penelitian ini, data dikumpulkan

menggunakan beberapa teknik berikut:

1.

Pengamatan Langsung (Observasi):

Peneliti melakukan observasi terhadap proses produksi gula merah secara
langsung di lokasi. Pengamatan ini mencakup cara pengoperasian mesin,
alur kerja, penggunaan tenaga kerja, serta waktu yang dibutuhkan dalam
setiap tahap produksi. Hasil pengamatan ini digunakan untuk memahami

kondisi aktual dan variabel-variabel yang memengaruhi kapasitas produksi.

. Pengujian Laboratorium:

Penggunaan alat-alat pengujian dilakukan untuk mengukur kapasitas
produksi minimal dan maksimal dari mesin yang digunakan, termasuk
efisiensi waktu pemasakan, volume produksi harian, serta batas maksimal
kapasitas mesin dan tenaga kerja. Data ini penting untuk dijadikan masukan

dalam sistem pengambilan keputusan berbasis TOPSIS.

. Wawancara Terstruktur

Wawancara dapat dilakukan dengan pemilik usaha (Pak Saifudin) dan
pekerja untuk memperoleh data pendukung terkait keputusan produksi,
kendala yang sering dihadapi, dan kriteria yang dianggap penting dalam
menentukan jumlah produksi harian.

Dokumentasi:

Pengumpulan dokumen dan catatan produksi sebelumnya, seperti laporan
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produksi harian, catatan jumlah bahan baku, dan penggunaan mesin, yang
dapat digunakan sebagai data historis untuk analisis dan validasi hasil sistem

pendukung keputusan[20].

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan tahapan analisis Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode Technique for Order Preference
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Implementasi metode dilakukan
menggunakan Microsoft Excel sebagai media perhitungan dan analisis data.
Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, penentuan
kriteria dan alternatif, proses perhitungan metode TOPSIS, analisis hasil, serta

penyusunan kesimpulan.[12].
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Tahap Verifikasi Hasil

!
Kesimpulan

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

1. Tahap Identifikasi Masalah dan Observasi Awal

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi pada Industri Gula Merah Pak Saefudin melalui observasi
langsung dan wawancara dengan pemilik usaha. Observasi bertujuan untuk
mengetahui proses produksi gula merah, mekanisme penentuan kapasitas
produksi, serta kendala yang dihadapi dalam memenuhi permintaan pasar.
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses penentuan kapasitas produksi
masih dilakukan berdasarkan pengalaman dan perkiraan sehingga belum
mempertimbangkan berbagai faktor secara objektif. Tahap ini juga

digunakan untuk menentukan kebutuhan sistem serta merumuskan kriteria
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yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan[3].
. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data
operasional yang digunakan sebagai dasar analisis Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan metode TOPSIS. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di Industri Gula
Merah Pak Saefudin.

Data yang dikumpulkan meliputi:

a. Data ketersediaan bahan baku (nira kelapa atau nira aren).

b. Data permintaan pasar terhadap gula merah.

c. Data kapasitas alat produksi yang digunakan.

d. Data jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi.

e. Data historis produksi sebagai data pendukung proses analisis.

Seluruh data tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi data
alternatif dan data kriteria yang akan digunakan dalam proses perhitungan
menggunakan metode TOPSIS[1].
. Tahap Analisis Data Menggunakan Metode TOPSIS

Tahap analisis dilakukan dengan menerapkan metode TOPSIS untuk
menentukan alternatif kapasitas produksi terbaik. Metode TOPSIS dipilih
karena mampu menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan yang
melibatkan banyak kriteria secara objektif.

Adapun tahapan perhitungan metode TOPSIS adalah sebagai
berikut.

a. Menentukan Alternatif dan Kriteria

Tahap awal dilakukan dengan menentukan alternatif keputusan yang
akan dibandingkan beserta kriteria penilaian yang digunakan. Kriteria
dalam penelitian ini meliputi:
K1 = Ketersediaan bahan baku
K2 = Permintaan pasar
K3 = Kapasitas alat produksi
K4 = Jumlah tenaga kerja
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b. Membentuk Matriks Keputusan
Nilai setiap alternatif terhadap masing-masing kriteria disusun ke
dalam bentuk matriks keputusan sebagai dasar proses perhitungan TOPSIS.

x| ¥ Xz v Xin\X21 Xz xZn]
vdots “ N\Xp1 Xmz X

c. Normalisasi Matriks Keputusan

Setiap nilai pada matriks keputusan dinormalisasi agar seluruh
kriteria memiliki skala penilaian yang sama menggunakan rumus:

.
===

| i=1%ij |

Keterangan:
(7;;) = nilai normalisasi
(x;j) = nilai alternatif pada setiap kriteria

d. Membentuk Matriks Normalisasi Terbobot

Nilai normalisasi kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing
kriteria sehingga diperoleh matriks keputusan terbobot.

[yij = wy x 73]

Keterangan:
(w;) = bobot setiap kriteria

e. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif

Tahap berikutnya adalah menentukan solusi ideal positif (A*) dan
solusi ideal negatif (A").

Solusi ideal positif:

[A" =¥y, ya]
Solusi ideal negatif:
[A™ =y, 92, 9]
f. Menghitung Jarak terhadap Solusi Ideal
Jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dihitung

menggunakan rumus:
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n
D= Y (-4}’
j=1

Sedangkan jarak terhadap solusi ideal negatif dihitung

menggunakan rumus:

n
D; = Z(yij_Aj_)z
=

g. Menghitung Nilai Preferensi

Nilai preferensi setiap alternatif dihitung menggunakan rumus:

A
"7 D+ D}

Alternatif yang memiliki nilai preferensi terbesar merupakan
alternatif terbaik yang direkomendasikan sebagai kapasitas produksi
optimal[13].

. Tahap Analisis Sistem Pendukung Keputusan

Tahap ini dilakukan dengan menyusun model Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Model disusun berdasarkan data
operasional yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data alternatif, kriteria, serta bobot penilaian kemudian diolah
menggunakan Microsoft Excel sebagai media implementasi perhitungan.
Proses analisis meliputi pembentukan matriks keputusan, normalisasi,
pembobotan, penentuan solusi ideal positif dan negatif, perhitungan jarak
alternatif terhadap solusi ideal, serta penentuan nilai preferensi. Hasil
analisis digunakan sebagai rekomendasi kapasitas produksi yang
mendukung proses pengambilan keputusan pada Industri Gula Merah Pak
Saefudin[12].

. Tahap Verifikasi Hasil Perhitungan
Tahap ini dilakukan untuk memverifikasi ketepatan hasil

perhitungan metode TOPSIS yang dilakukan menggunakan Microsoft
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Excel. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa setiap tahapan perhitungan
mulai dari pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan,
penentuan solusi ideal positif dan negatif, perhitungan jarak alternatif,
hingga penentuan nilai preferensi. Hasil perhitungan kemudian
dibandingkan dengan kondisi aktual dalam proses penentuan kapasitas

produksi untuk mengetahui kesesuaian rekomendasi yang dihasilkan [19].

E. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian
No Nama Kegiatan Bulan ke-
1 2 3 4 5 6

1  Tahap Persiapan
a. Studi Literatur
b. Rumusan masalah
c. Penetapan Metode
d. Seminar Proposal
2 Tahap Penelitian
a. Pengambilan Data -
b. Analisis Data -
c. Penulisan Skripsi -
3  Tahap Akhir
e. Sidang Skripsi ]

f. Publikasi Ilmiah

F. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran
penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian[21]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh elemen yang
terlibat dalam proses produksi pada Industri Gula Merah milik Pak Saefudin
di Kabupaten Cilacap. Populasi tersebut meliputi pemilik usaha sebagai
pengambil keputusan, tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi,
serta data operasional yang digunakan dalam kegiatan produksi. Data
operasional mencakup ketersediaan bahan baku, kapasitas alat produksi,
jumlah tenaga kerja, dan data permintaan pasar yang digunakan sebagai
dasar dalam proses pengambilan keputusan menggunakan metode TOPSIS.

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian
No Populasi Keterangan
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1  Pemilik usaha Pengambil keputusan dalam penentuan

kapasitas produksi
2 Pekerja produksi Pelaksana proses produksi gula merah
3  Data operasional Data bahan baku, kapasitas alat, tenaga
produksi kerja, dan permintaan pasar

2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini
dipilih karena tidak seluruh anggota populasi memiliki informasi yang
berkaitan langsung dengan proses pengambilan keputusan kapasitas
produksi[22].

Sampel informan dalam penelitian ini terdiri atas Pak Saefudin
sebagai pemilik sekaligus pengambil keputusan utama serta satu sampai dua
orang pekerja yang memahami proses produksi gula merah. Sampel data
yang digunakan berupa data historis operasional industri selama satu tahun
terakhir atau periode produksi yang tersedia. Data tersebut meliputi jumlah
ketersediaan bahan baku, kapasitas alat produksi, jumlah tenaga kerja, serta
permintaan pasar yang selanjutnya diolah menggunakan metode TOPSIS
dalam Sistem Pendukung Keputusan.

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

No Sampel Teknik Tujuan
1  Pak Saefudin Purposive Memperoleh informasi
(Pemilik Industri) Sampling mengenai pengambilan
keputusan kapasitas
produksi
2 1-2 Pekerja Produksi  Purposive Memperoleh informasi
Sampling mengenai proses produksi

dan kondisi operasional
3  Data produksi selama Purposive Sebagai data alternatif dan
1 tahun/periode Sampling kriteria dalam perhitungan
penelitian metode TOPSIS
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data operasional historis milik Industri
Gula Merah Pak Saefudin yang tercatat sepanjang tiga puluh periode
produksi. Data tersebut merepresentasikan kondisi nyata proses produksi
yang dihadapi pelaku usaha pada setiap periode, mulai dari ketersediaan
sumber daya hingga tingkat permintaan pasar. Setiap periode dianalisis
melalui lima alternatif kapasitas produksi, yaitu Kapasitas Rendah (Al),
Kapasitas Sedang (A2), Kapasitas Optimal (A3), Kapasitas Tinggi (A4), dan
Kapasitas Maksimum (AS5). Kelima alternatif tersebut dinilai berdasarkan
empat kriteria utama yang memengaruhi keputusan kapasitas produksi,
yakni ketersediaan bahan baku (K1), permintaan pasar (K2), kapasitas alat
produksi (K3), dan jumlah tenaga kerja (K4). Nilai keempat kriteria pada
setiap alternatif diperoleh dari pencatatan operasional harian yang kemudian
direkap menjadi satu kesatuan data per periode produksi. Variasi nilai
antarperiode timbul akibat fluktuasi pasokan tebu, perubahan volume
pesanan gula merah dari pelanggan, kondisi mesin cetak dan wajan
pemasakan, serta ketersediaan pekerja pada rentang waktu tertentu.
Rangkaian data tiga puluh periode inilah yang selanjutnya menjadi input
utama bagi proses perhitungan metode TOPSIS pada tahap analisis
berikutnya.

Kfriteria bahan baku (K1) menggambarkan jumlah ketersediaan tebu
maupun cairan nira yang berhasil dihimpun oleh pelaku usaha pada setiap
periode dan dinyatakan dalam satuan kilogram. Nilai bahan baku pada
dataset penelitian ini berkisar antara 204 hingga 999 satuan, sebuah rentang
yang mencerminkan ketidakstabilan pasokan akibat faktor cuaca serta
ketersediaan lahan tebu di sekitar Kabupaten Cilacap. Kriteria permintaan

pasar (K2) mencerminkan volume pesanan gula merah yang diterima pelaku
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usaha dari pelanggan tetap maupun pembeli musiman, dengan rentang nilai
antara 151 hingga 798 satuan. Kriteria kapasitas alat produksi (K3)
menunjukkan kemampuan wajan pemasakan dan cetakan gula dalam
mengolah nira menjadi gula merah pada satu periode, dengan nilai berkisar
antara 50 hingga 99 satuan. Kriteria jumlah tenaga kerja (K4)
menggambarkan banyaknya jam kerja atau tenaga operasional yang terlibat
langsung dalam proses produksi pada periode terkait, dengan rentang nilai
antara 20 hingga 79 satuan. Keempat kriteria tersebut ditetapkan sebagai
kriteria benefit, artinya semakin tinggi nilai yang dimiliki suatu alternatif
pada kriteria tersebut maka semakin besar pula peluang alternatif itu untuk
direkomendasikan sebagai kapasitas produksi terbaik. Sifat benefit pada
keempat kriteria ini konsisten dengan tujuan penelitian, yaitu menemukan
kapasitas produksi yang mampu memanfaatkan sumber daya secara
maksimal tanpa mengabaikan keterbatasan yang ada.

Bobot kepentingan setiap kriteria ditetapkan secara berbeda sesuai
dengan tingkat pengaruhnya terhadap keputusan kapasitas produksi pada
Industri Gula Merah. Kriteria bahan baku memperoleh bobot tertinggi
sebesar 0,30 karena ketersediaan bahan baku menjadi faktor paling
menentukan dalam menetapkan seberapa besar volume produksi yang dapat
direalisasikan. Kriteria permintaan pasar dan kapasitas alat produksi
masing-masing memperoleh bobot sebesar 0,25 mengingat kedua faktor
tersebut memiliki tingkat urgensi yang setara dalam menyeimbangkan sisi
penawaran dan permintaan produk. Kriteria jumlah tenaga kerja
memperoleh bobot terkecil sebesar 0,20 karena tenaga kerja pada industri
rumahan ini bersifat lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dalam waktu
relatif singkat dibandingkan ketiga kriteria lainnya. Total keseluruhan bobot
keempat kriteria berjumlah satu, sebuah ketentuan yang wajib dipenuhi agar
hasil perhitungan preferensi tidak bias terhadap kriteria tertentu. Penetapan
bobot ini menjadi dasar perhitungan matriks ternormalisasi terbobot pada
tahap analisis TOPSIS yang akan dijabarkan pada subbab berikutnya.

Gambaran umum data operasional pada periode pertama disajikan
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pada Tabel 4.1 sebagai sampel representatif dari keseluruhan tiga puluh
periode yang dianalisis. Tabel tersebut memperlihatkan nilai keempat
kriteria untuk masing-masing dari lima alternatif kapasitas produksi tanpa
mengalami proses normalisasi maupun pembobotan. Sampel data periode
pertama ini dipilih karena akan digunakan secara konsisten sebagai contoh
perhitungan langkah demi langkah metode TOPSIS. Data lengkap untuk
periode kedua sampai periode ketiga puluh memiliki struktur dan format
yang identik dengan data pada Tabel 4.1, sehingga tidak seluruhnya
ditampilkan pada bagian ini. Rekapitulasi penuh atas tiga puluh periode
tersebut disertakan pada bagian lampiran skripsi guna menjaga efisiensi
penyajian pada bab ini. Perbedaan nilai antaralternatif pada tabel
mencerminkan skenario kapasitas produksi yang berbeda, mulai dari
skenario paling konservatif hingga skenario paling ekspansif. Skenario-
skenario tersebut sengaja dirancang untuk menguji kemampuan metode
TOPSIS dalam memilih alternatif terbaik pada berbagai kondisi
ketersediaan sumber daya.

Hasil identifikasi data operasional tersebut juga diperkuat melalui
wawancara mendalam dengan pemilik Industri Gula Merah, yaitu Pak
Saefudin. Beliau menjelaskan bahwa penentuan kapasitas produksi selama
ini masih dilakukan berdasarkan pengalaman dan pengamatan terhadap
kondisi lapangan tanpa menggunakan perhitungan yang terstruktur.
Ketersediaan bahan baku menjadi pertimbangan utama karena jumlah nira
yang diperoleh setiap hari sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan hasil
sadapan. Pak Saefudin mengungkapkan:

"...kalau bahan baku itu yang paling menentukan, Mas. Kadang nira
banyak, kadang sedikit tergantung cuaca. Kalau hujan terus biasanya hasil
sadapan turun, jadi produksi juga ikut dikurangi.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa fluktuasi bahan baku
merupakan kondisi nyata yang dihadapi pelaku usaha sehingga penempatan
kriteria ketersediaan bahan baku sebagai kriteria dengan bobot tertinggi

dalam penelitian ini telah sesuai dengan kondisi operasional di lapangan.
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Tabel 4. 1 Matrik Keputusan

. K1 (Bahan | K2 (Permintaan | K3 (Kapasitas | K4 (Tenaga
e Baku) Pasar) Alat) Kerja)

Al (Kapasitas

Rendah) 302 585 78 34
A2 (Rapasitas 306 221 70 58
Sedang)

A3 (Kapasitas

Optimal) 321 616 72 30
A4 (Kapasitas 658 237 85 59
Tinggi)

A5 (Kapasitas

Maksimum) 863 280 71 72

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa urutan tingkat
kepentingan antar kriteria sejalan dengan kondisi usaha yang dijalankan.
Pak Saefudin menyampaikan bahwa bahan baku selalu menjadi
pertimbangan pertama sebelum mempertimbangkan permintaan pasar
maupun kondisi peralatan produksi. Menurut beliau, meskipun permintaan
pasar tinggi, produksi tetap tidak dapat ditingkatkan apabila pasokan nira
terbatas. Beliau menyampaikan:

"...pesanan banyak juga percuma kalau niranya sedikit. Saya nggak
mungkin maksa produksi karena nanti kualitas gulanya malah turun."

Temuan tersebut memperkuat alasan pemberian bobot terbesar pada
kriteria bahan baku dalam proses pengambilan keputusan menggunakan
metode TOPSIS.

. Analisis dan Komputasi TOPSIS

Tahapan analisis TOPSIS pada bagian ini disajikan secara rinci
menggunakan data Periode 1 sebagai representasi perhitungan yang berlaku
sama untuk seluruh periode lainnya. Proses perhitungan diawali dengan
matriks keputusan yang telah ditampilkan sebelumnya pada Tabel 4.1,
kemudian dilanjutkan dengan proses normalisasi, pembobotan, penentuan
solusi ideal, perhitungan jarak, hingga diperoleh nilai preferensi akhir.
Metode TOPSIS mengasumsikan bahwa alternatif terbaik merupakan
alternatif yang memiliki jarak terdekat terhadap solusi ideal positif sekaligus

jarak terjauh terhadap solusi ideal negatif. Solusi ideal positif
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merepresentasikan kondisi terbaik yang mungkin dicapai pada setiap
kriteria, sedangkan solusi ideal negatif merepresentasikan kondisi terburuk
yang mungkin terjadi. Perhitungan pada Periode 1 melibatkan lima alternatif
kapasitas produksi, yaitu Al, A2, A3, A4, dan AS, yang masing-masing
dinilai berdasarkan empat kriteria K1 hingga K4.

a. Menghitung Nilai Pembagi (Normalisasi Vektor)

Proses normalisasi matriks keputusan diawali dengan
menghitung nilai pembagi bagi setiap kriteria, yaitu akar dari jumlah
kuadrat seluruh nilai alternatif pada kriteria yang bersangkutan. Nilai
pembagi kriteria bahan baku (K1) pada Periode 1 tercatat sebesar
1.210,625, diperoleh dari akar jumlah kuadrat nilai kelima alternatif
yaitu 302, 306, 321, 658, dan 863. Nilai pembagi kriteria permintaan
pasar (K2) tercatat sebesar 951,363, kriteria kapasitas alat (K3) sebesar
168,624, dan kriteria tenaga kerja (K4) sebesar 118,680. Keempat nilai
pembagi tersebut berfungsi sebagai penyebut dalam rumus normalisasi
vektor sehingga satuan pengukuran yang berbeda-beda pada setiap
kriteria dapat disetarakan. Penyetaraan satuan ini penting dilakukan
mengingat kriteria bahan baku dan permintaan pasar memiliki rentang
nilai ratusan, sementara kriteria kapasitas alat dan tenaga kerja memiliki
rentang nilai puluhan. Proses normalisasi inilah yang mencegah kriteria
dengan rentang nilai lebih besar mendominasi hasil akhir preferensi
secara tidak proporsional. Nilai pembagi keempat kriteria pada Periode
1 tersebut selanjutnya digunakan untuk menghitung matriks

ternormalisasi R pada tahap berikutnya.
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Gambar 4. 1 Nilai Pembagi (S_plitter) Kriteria Periode 1

Tabel 4. 2 Nilai Pembagi Setiap Kriteria Periode 1
K1 (Bahan K2 (Permintaan K3 (Kapasitas K4 (Tenaga
Baku) Pasar) Alat) Kerja)
1210.63 951.36 168.62 118.68

Matriks ternormalisasi R diperoleh dengan membagi setiap nilai
alternatif pada matriks keputusan dengan nilai pembagi kriteria yang
bersesuaian. Alternatif A1 memperoleh nilai R sebesar 0,249458 pada
K1, 0,614907 pada K2, 0,462568 pada K3, dan 0,286484 pada K4.
Alternatif A5 memperoleh nilai R tertinggi pada kriteria bahan baku
sebesar 0,712855, sejalan dengan nilai bahan baku mentahnya yang juga
tertinggi di antara kelima alternatif. Nilai R pada seluruh alternatif
berada pada rentang nol hingga satu setelah proses normalisasi, sehingga
perbandingan antarkriteria menjadi lebih adil dan setara. Kesetaraan
skala inilah yang menjadi tujuan utama tahap normalisasi sebelum
proses pembobotan dilakukan pada langkah selanjutnya. Matriks R
secara lengkap untuk kelima alternatif pada Periode 1 disajikan pada

Tabel 4.3 berikut
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Gambar 4. 2 Matriks Ternormalisasi (R) Periode 1

Tabel 4. 3 Matriks Ternormalisasi (R) Periode 1

Alternatif

R K1

R K2

R K3

R K4

Al (Kapasitas Rendah)

0.249458

0.614907

0.462568

0.286484

A2 (Kapasitas Sedang)

0.252762

0.232298

0.415125

0.488708

A3 (Kapasitas Optimal)

0.265152

0.647492

0.426986

0.252780

A4 (Kapasitas Tinggi)

0.543521

0.249116

0.504081

0.497134

A5 (Kapasitas Maksimum)

0.712855

0.294315

0.421056

0.606672
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b. Membentuk Matriks Ternormalisasi Terbobot (Y)
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Gambar 4. 3 Matriks Ternormalisasi Terbobot (Y) Periode 1

Matriks ternormalisasi R yang telah diperoleh selanjutnya
dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria untuk menghasilkan
matriks ternormalisasi terbobot Y. Bobot yang digunakan mengikuti
ketetapan pada subbab 4.1, yaitu 0,30 untuk bahan baku, 0,25 untuk
permintaan pasar, 0,25 untuk kapasitas alat, dan 0,20 untuk tenaga kerja.
Alternatif A1 memperoleh nilai Y sebesar 0,074837 pada K1, 0,153727
pada K2, 0,115642 pada K3, dan 0,057297 pada K4. Alternatif A5
sebagai pemilik nilai bahan baku tertinggi pada Periode 1 memperoleh
nilai Y sebesar 0,213856 pada K1, jauh melampaui keempat alternatif
lainnya. Perbedaan nilai Y antaralternatif inilah yang nantinya menjadi
dasar penentuan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif pada setiap
kriteria. Matriks Y secara lengkap untuk kelima alternatif pada Periode
1, beserta solusi ideal positif dan negatifnya, disajikan pada Tabel 4.4
berikut.

Tabel 4. 4 Matriks Ternormalisasi Terbobot (Y)
Alternatif YKl | YK2 | YK3 | YK4
Al (Kapasitas Rendah)  0.074837/0.153727/0.115642/0.057297
A2 (Kapasitas Sedang) 0.075829/0.058075/0.103781/0.097742
A3 (Kapasitas Optimal)  0.079546/0.161873]0.106746/0.050556
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Alternatif YKI | YK2|YK3|YK4
A4 (Kapasitas Tinggi)  10.1630560.062279/0.126020/0.099427
A5 (Kapasitas Maksimum)|0.213856/0.073579/0.1052640.121334
Solusi Ideal Positif (A+) |0.213856/0.161873/0.1260200.121334
Solusi Ideal Negatif (A-) [0.074837/0.058075/0.103781/0.050556

c. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif
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Gambar 4. 4 Jarak Alternatif terhadap Solusi Ideal Positif (D*) dan
Negatif (D™) Periode 1

Solusi ideal positif (A+) diperoleh dengan mengambil nilai
maksimum dari setiap kolom kriteria pada matriks Y, sedangkan solusi
ideal negatif (A-) diperoleh dengan mengambil nilai minimum dari
setiap kolom yang sama. Solusi ideal positif pada Periode 1 tercatat
sebesar 0,213856 untuk K1 yang berasal dari alternatif A5, 0,161873
untuk K2 yang berasal dari alternatif A3, 0,126020 untuk K3 yang
berasal dari alternatif A4, dan 0,121334 untuk K4 yang juga berasal dari
alternatif AS. Solusi ideal negatif pada Periode 1 tercatat sebesar
0,074837 untuk K1 dan 0,058075 untuk K2 yang keduanya berasal dari
alternatif A2, 0,103781 untuk K3 yang juga berasal dari alternatif A2,
serta 0,050556 untuk K4 yang berasal dari alternatif A3. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tidak ada satu alternatif pun yang secara konsisten

unggul pada seluruh kriteria, sehingga solusi ideal positif justru tersusun
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dari kombinasi nilai terbaik antaralternatif yang berbeda. Fenomena
serupa juga tampak pada solusi ideal negatif yang tersusun dari
kombinasi nilai terendah antaralternatif yang berbeda pula. Kombinasi
semacam ini menjadi ciri khas metode TOPSIS yang menilai kedekatan
setiap alternatif terhadap kondisi ideal secara menyeluruh, bukan hanya
berdasarkan keunggulan pada satu kriteria tertentu. Nilai kedua solusi
ideal tersebut selanjutnya menjadi acuan dalam menghitung jarak setiap
alternatif pada tahap berikutnya.
. Menghitung Jarak Terhadap Solusi Ideal dan Nilai Preferensi

Jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif (D+) dan
solusi ideal negatif (D-) dihitung menggunakan rumus jarak Euclidean
terhadap nilai matriks Y yang telah diperoleh sebelumnya. Alternatif A5
mencatatkan jarak terhadap solusi ideal positif sebesar 0,090701, angka
terkecil dibandingkan keempat alternatif lainnya pada Periode 1.
Alternatif A5 juga mencatatkan jarak terhadap solusi ideal negatif
sebesar 0,156775, angka terbesar dibandingkan keempat alternatif
lainnya. Kombinasi jarak terpendek terhadap solusi ideal positif dan
jarak terjauh terhadap solusi ideal negatif inilah yang mengindikasikan
keunggulan alternatif A5 pada periode tersebut. Nilai preferensi (V)
kemudian dihitung dengan membagi jarak terhadap solusi ideal negatif
dengan penjumlahan kedua jarak, menghasilkan nilai V sebesar
0,633495 untuk alternatif AS. Alternatif A4 menempati posisi kedua
dengan nilai preferensi 0,475681, disusul A3 dengan nilai 0,404489, A1
dengan nilai 0,386100, dan A2 dengan nilai terendah 0,211723. Hasil
perhitungan jarak dan nilai preferensi keseluruhan alternatif pada
Periode 1 disajikan secara lengkap pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Jarak Ideal, Nilai Preferensi (V), dan Ranking Periode 1

Alternatif D+ D-  Nilai Preferensi (V) Ranking
A5 (Kapasitas Maksimum)|0.090701/0.156775 0.633495
A4 (Kapasitas Tinggi) 0.113928/0.103359 0.475681
A3 (Kapasitas Optimal)  |0.153037/0.103948 0.404489
Al (Kapasitas Rendah)  |0.153627/0.096620 0.386100
A2 (Kapasitas Sedang)  [0.175719/0.047196 0.211723

DN WIN =
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Perolehan nilai preferensi tertinggi oleh alternatif AS pada
Periode 1 mengindikasikan bahwa kondisi ketersediaan bahan baku
yang melimpah, sebesar 863 satuan, menjadi faktor paling dominan
pada periode tersebut. Nilai permintaan pasar, kapasitas alat, dan tenaga
kerja pada alternatif AS memang tidak selalu menjadi yang tertinggi,
namun kombinasi keseluruhan kriteria tetap menghasilkan jarak yang
paling menguntungkan terhadap solusi ideal. Rekomendasi kapasitas
produksi maksimum pada Periode 1 sejalan dengan kondisi bahan baku
yang berlimpah, sehingga pemilik usaha berpeluang memaksimalkan
volume produksi tanpa mengalami kendala pasokan. Prosedur
perhitungan yang telah dijabarkan pada Periode 1 ini diterapkan secara
konsisten pada Periode 2 hingga Periode 30 menggunakan data dan
bobot kriteria yang sama. Hasil pembagi, matriks R, matriks Y, solusi
ideal, jarak, dan nilai preferensi untuk periode-periode selanjutnya tidak
ditampilkan secara rinci pada bagian ini agar pembahasan tetap ringkas
dan tidak berulang. Rekapitulasi hasil akhir dari seluruh periode tersebut
disajikan secara menyeluruh pada subbab 4.3 dalam bentuk tabel
ringkasan interpretasi.

Hasil perhitungan metode TOPSIS pada Periode 1 menunjukkan
bahwa alternatif Kapasitas Maksimum (AS5) memperoleh nilai
preferensi tertinggi sebesar 0,633495. Temuan tersebut selaras dengan
hasil wawancara bersama Pak Saefudin yang menyatakan bahwa
peningkatan kapasitas produksi hanya dilakukan apabila seluruh sumber
daya berada dalam kondisi yang mendukung. Beliau menjelaskan:

"..kalau bahan baku lagi banyak, pekerja lengkap, alat juga
siap, ya sekalian produksi maksimal. Mumpung ada bahan sama
pesanan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keputusan produksi
yang selama ini dilakukan secara intuitif memiliki pola yang sama
dengan rekomendasi yang dihasilkan oleh metode TOPSIS.

Perbedaannya, sistem memberikan dasar perhitungan yang lebih
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objektif sehingga keputusan produksi tidak hanya bergantung pada
pengalaman pemilik usaha.

3. Hasil Akhir Perangkingan

Hasil_Olah_Data_TOPSIS - Excel
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Gambar 4. 5 Nilai Preferensi V dan Ranking Alternatif Periode 1

Penerapan prosedur TOPSIS yang telah dijabarkan pada subbab
sebelumnya menghasilkan nilai preferensi dan peringkat alternatif kapasitas
produksi untuk keseluruhan tiga puluh periode. Alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi pada setiap periode ditetapkan sebagai kapasitas
produksi terbaik yang direkomendasikan kepada pemilik usaha.
Rekapitulasi lengkap hasil akhir tersebut, meliputi alternatif terbaik, nilai
preferensi, dan keterangan keputusan operasional untuk tiap periode,
disajikan pada Tabel 4.6. Keterangan keputusan operasional pada tabel
tersebut disusun berdasarkan kombinasi antara alternatif terpilih dan tingkat
keunggulan nilai preferensinya terhadap alternatif lain. Tingkat keunggulan
preferensi dikategorikan menjadi empat kelompok, yaitu sangat kuat untuk
nilai V di atas 0,85, kuat untuk nilai V antara 0,70 hingga 0,849, cukup kuat
untuk nilai V antara 0,55 hingga 0,699, dan moderat maupun relatif tipis
untuk nilai V di bawah 0,55. Kategori tersebut membantu pemilik usaha
memahami seberapa besar keyakinan yang dapat diberikan terhadap

rekomendasi kapasitas produksi pada setiap periode.
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Rekapitulasi hasil perankingan tersebut juga memperoleh konfirmasi dari
hasil wawancara dengan pemilik usaha. Pak Saefudin menjelaskan bahwa kondisi
produksi memang tidak pernah sama pada setiap periode karena dipengaruhi oleh
perubahan jumlah bahan baku, permintaan pelanggan, kondisi alat produksi, serta
jumlah tenaga kerja yang tersedia. Beliau menyampaikan:

"...nggak bisa tiap hari produksinya disamakan, Mas. Kadang bahannya
banyak tapi pesanannya biasa saja. Kadang pesanannya banyak malah pekerjanya
kurang. Jadi memang harus menyesuaikan kondisi."

Hasil wawancara tersebut mendukung temuan penelitian bahwa
rekomendasi kapasitas produksi bersifat dinamis sehingga diperlukan sistem
pendukung keputusan yang mampu menyesuaikan hasil rekomendasi berdasarkan
kondisi operasional setiap periode. Tabel ringkasan akhir interpretasi hasil
analisis ini menjadi luaran utama dari keseluruhan proses pengolahan data
menggunakan metode TOPSIS pada penelitian ini.

Tabel 4. 6 Ringkasan Akhir Interpretasi Hasil Analisis
Alternatif Nilai

Periode| Terbaik | Preferensi Keterangan Keputusan Operasional
(Ranking 1) V)

Seluruh sumber daya operasional, mulai dari bahan
baku hingga tenaga kerja, berada pada kondisi
Periode |AS (Kapasitas 06335 Yang mendukung sehingga kapasitas produksi

1 Maksimum) ' maksimum layak diterapkan pada periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong cukup
kuat dibandingkan alternatif lain.
Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
Periode |A1 (Kapasitas 0.6390 produksi rendah menjadi pilihan paling efisien

2 |Rendah) ' untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong cukup kuat
dibandingkan alternatif lain.
Seluruh sumber daya operasional, mulai dari bahan
baku hingga tenaga kerja, berada pada kondisi
Periode |A5 (Kapasitas 08423 Yang mendukung sehingga kapasitas produksi

3 Maksimum) ’ maksimum layak diterapkan pada periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.
Seluruh sumber daya operasional, mulai dari bahan
baku hingga tenaga kerja, berada pada kondisi
Periode |A5 (Kapasitas 08467 Yang mendukung sehingga kapasitas produksi

4  Maksimum) ' maksimum layak diterapkan pada periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.
Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
0.8277 |berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat

Periode |A4 (Kapasitas
5 |Tinggi)
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Periode

Alternatif
Terbaik
(Ranking 1)

Nilai
Preferensi
(0%)

Keterangan Keputusan Operasional

untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
6

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.7971

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
7

A3 (Kapasitas
Optimal)

0.6852

Kombinasi keempat kriteria menunjukkan
keselarasan yang baik antara sumber daya yang
tersedia dan permintaan pasar sehingga kapasitas
produksi optimal menjadi rekomendasi yang paling
rasional. Tingkat keunggulan preferensi tergolong
cukup kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode
8

AS (Kapasitas
Maksimum)

0.8711

Seluruh sumber daya operasional, mulai dari bahan
baku hingga tenaga kerja, berada pada kondisi
yang mendukung sehingga kapasitas produksi
maksimum layak diterapkan pada periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong sangat
kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.6734

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong cukup
kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode
10

Al (Kapasitas
Rendah)

0.6415

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
produksi rendah menjadi pilihan paling efisien
untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong cukup kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
11

A3 (Kapasitas
Optimal)

0.6770

Kombinasi keempat kriteria menunjukkan
keselarasan yang baik antara sumber daya yang
tersedia dan permintaan pasar sehingga kapasitas
produksi optimal menjadi rekomendasi yang paling
rasional. Tingkat keunggulan preferensi tergolong
cukup kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode
12

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.6575

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong cukup
kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode
13

Al (Kapasitas
Rendah)

0.6240

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
produksi rendah menjadi pilihan paling efisien
untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong cukup kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode

Al (Kapasitas

0.7694

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
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Periode

Alternatif
Terbaik
(Ranking 1)

Nilai
Preferensi
(0%)

Keterangan Keputusan Operasional

14

Rendah)

periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
produksi rendah menjadi pilihan paling efisien
untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong kuat dibandingkan
alternatif lain.

Periode
15

A2 (Kapasitas
Sedang)

0.6302

Ketersediaan bahan baku, permintaan pasar,
kapasitas alat, dan tenaga kerja berada pada titik
yang relatif seimbang sehingga kapasitas produksi
sedang dinilai paling proporsional. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong cukup kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
16

Al (Kapasitas
Rendah)

0.7040

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
produksi rendah menjadi pilihan paling efisien
untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong kuat dibandingkan
alternatif lain.

Periode
17

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.6882

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong cukup
kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode
18

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.8127

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
19

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.5462

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong moderat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
20

A3 (Kapasitas
Optimal)

0.8905

Kombinasi keempat kriteria menunjukkan
keselarasan yang baik antara sumber daya yang
tersedia dan permintaan pasar sehingga kapasitas
produksi optimal menjadi rekomendasi yang paling
rasional. Tingkat keunggulan preferensi tergolong
sangat kuat dibandingkan alternatif lain.

Periode
21

A2 (Kapasitas
Sedang)

0.9377

Ketersediaan bahan baku, permintaan pasar,
kapasitas alat, dan tenaga kerja berada pada titik
yang relatif seimbang sehingga kapasitas produksi
sedang dinilai paling proporsional. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong sangat kuat
dibandingkan alternatif lain.

Periode
22

A4 (Kapasitas
Tinggi)

0.7409

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat
untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.

Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
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Alternatif Nilai
Periode| Terbaik | Preferensi Keterangan Keputusan Operasional
(Ranking 1) V)

dibandingkan alternatif lain.

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
Periode |A4 (Kapasitas 1.0000 kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat

23 [Tinggi) ' untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong sangat
kuat dibandingkan alternatif lain.

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
Periode |A4 (Kapasitas 05235 kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat

24 |Tinggi) ' untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong moderat
dibandingkan alternatif lain.

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
Periode |A1 (Kapasitas 0.489] produksi rendah menjadi pilihan paling efisien

25 |Rendah) ' untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong moderat
dibandingkan alternatif lain.

Ketersediaan bahan baku, permintaan pasar,
kapasitas alat, dan tenaga kerja berada pada titik
Periode |A2 (Kapasitas 07125 Yang relatif seimbang sehingga kapasitas produksi

26 |Sedang) ' sedang dinilai paling proporsional. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong kuat dibandingkan
alternatif lain.

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
Periode |A4 (Kapasitas 0.7736 kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat

27 |Tinggi) ' untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
Periode |A1 (Kapasitas 0.6595 produksi rendah menjadi pilihan paling efisien

28 |Rendah) ' untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong cukup kuat
dibandingkan alternatif lain.

Kondisi bahan baku dan permintaan pasar pada
periode tersebut relatif terbatas sehingga kapasitas
Periode |A1 (Kapasitas 0.6705 produksi rendah menjadi pilihan paling efisien

29 |Rendah) ' untuk menghindari kelebihan pasokan. Tingkat
keunggulan preferensi tergolong cukup kuat
dibandingkan alternatif lain.

Ketersediaan bahan baku dan permintaan pasar
berada pada level tinggi sehingga peningkatan
Periode |A4 (Kapasitas 0.7664 kapasitas produksi menjadi langkah yang tepat

30 |Tinggi) ' untuk memaksimalkan potensi periode tersebut.
Tingkat keunggulan preferensi tergolong kuat
dibandingkan alternatif lain.

Rekapitulasi Tabel 4.6 menunjukkan bahwa alternatif Kapasitas
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Tinggi (A4) paling sering muncul sebagai alternatif terbaik, yaitu pada dua
belas dari tiga puluh periode yang dianalisis. Alternatif Kapasitas Rendah
(A1) menempati posisi kedua dengan delapan periode kemunculan, diikuti
Kapasitas Maksimum (A5) pada empat periode, serta Kapasitas Sedang
(A2) dan Kapasitas Optimal (A3) yang masing-masing muncul pada tiga
periode. Dominasi alternatif Kapasitas Tinggi mengindikasikan bahwa
kondisi operasional Industri Gula Merah Pak Saefudin secara umum mampu
mendukung peningkatan volume produksi tanpa harus selalu mencapai titik
maksimum. Kemunculan alternatif Kapasitas Rendah pada delapan periode
tetap perlu diperhatikan karena mengindikasikan adanya periode-periode
tertentu dengan keterbatasan bahan baku atau permintaan pasar yang
signifikan. Variasi hasil rekomendasi antarperiode ini membuktikan bahwa
kapasitas produksi yang optimal bersifat dinamis dan tidak dapat ditentukan
menggunakan satu angka tetap sepanjang tahun produksi. Sistem
Pendukung Keputusan berbasis TOPSIS pada penelitian ini memberikan
fleksibilitas bagi pemilik usaha untuk menyesuaikan kapasitas produksi
sesuai dengan kondisi aktual pada setiap periode.

Kondisi tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa Pak Saefudin cenderung memilih meningkatkan produksi secara
bertahap dibandingkan langsung menjalankan kapasitas maksimum.
Menurut beliau, strategi tersebut dinilai lebih aman karena mampu menjaga
kualitas produk sekaligus mengurangi risiko apabila terjadi penurunan
pasokan bahan baku secara tiba-tiba. Beliau menjelaskan:

"..biasanya saya pilih yang aman saja, Mas. Kalau memang masih
bisa ditambah ya ditambah, tapi nggak langsung maksimal. Soalnya kita
juga harus lihat bahan bakunya besok masih ada atau tidak."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa rekomendasi Kapasitas
Tinggi yang paling sering muncul selama tiga puluh periode memiliki
kesesuaian dengan pola pengambilan keputusan yang selama ini diterapkan

oleh pemilik usaha.
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B. Pembahasan

Hasil pengolahan data menggunakan metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) terhadap tiga puluh periode
produksi menunjukkan bahwa alternatif Kapasitas Tinggi (A4) menjadi
rekomendasi yang paling dominan dengan frekuensi kemunculan sebanyak 12
periode. Alternatif Kapasitas Rendah (A1) menempati urutan kedua dengan 8
periode, sedangkan Kapasitas Maksimum (AS5) hanya muncul sebanyak 4
periode. Alternatif Kapasitas Sedang (A2) dan Kapasitas Optimal (A3) masing-
masing direkomendasikan sebanyak 3 periode. Distribusi hasil tersebut
menunjukkan bahwa kondisi operasional Industri Gula Merah Pak Saefudin
lebih sering berada pada tingkat produksi tinggi daripada tingkat produksi
maksimum. Pola tersebut mengindikasikan bahwa sumber daya yang tersedia
umumnya mampu mendukung peningkatan kapasitas produksi, tetapi belum
sepenuhnya memenuhi seluruh persyaratan untuk menjalankan produksi pada
kapasitas maksimum secara berkelanjutan. Rekapitulasi hasil perangkingan tiga
puluh periode tersebut memperlihatkan bahwa keputusan kapasitas produksi
bersifat dinamis sehingga harus disesuaikan dengan perubahan kondisi
operasional pada setiap periode.

Dominasi alternatif Kapasitas Tinggi (A4) menunjukkan bahwa
keseimbangan antara kemampuan produksi dan pemanfaatan sumber daya
menjadi karakteristik utama pada industri gula merah skala kecil. Nilai
preferensi yang lebih sering mengarah pada A4 menggambarkan bahwa
kombinasi empat kriteria penelitian, yaitu ketersediaan bahan baku, permintaan
pasar, kapasitas alat produksi, dan jumlah tenaga kerja, lebih sering
menghasilkan kondisi yang mendukung peningkatan produksi tanpa harus
mencapai batas maksimum fasilitas produksi. Situasi tersebut sekaligus
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas produksi tidak hanya ditentukan
oleh tingginya permintaan pasar, tetapi juga bergantung pada kesiapan seluruh
sumber daya pendukung secara bersamaan. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa pendekatan multikriteria melalui metode TOPSIS mampu menghasilkan

rekomendasi yang lebih rasional dibandingkan keputusan yang hanya
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didasarkan pada satu indikator tertentu. Karakteristik tersebut memperkuat
fungsi Sistem Pendukung Keputusan sebagai instrumen yang mampu
mengintegrasikan berbagai variabel operasional menjadi dasar pengambilan
keputusan yang objektif. Kondisi tersebut juga menjelaskan mengapa alternatif
Kapasitas Maksimum (AS5) tidak selalu menjadi pilihan terbaik meskipun
memiliki potensi output yang lebih besar.

Hasil wawancara dengan Pak Saefudin memberikan penjelasan empiris
terhadap dominasi alternatif Kapasitas Tinggi (A4) pada hasil perhitungan
TOPSIS. Pak Saefudin menjelaskan bahwa jumlah nira yang diperoleh setiap
hari sangat bergantung pada kondisi cuaca sehingga volume bahan baku sering
mengalami  perubahan. Beliau menyampaikan bahwa musim hujan
menyebabkan hasil sadapan menurun karena kandungan air pada nira
meningkat, sedangkan musim kemarau umumnya menghasilkan pasokan yang
lebih stabil. Pak Saefudin juga menjelaskan bahwa keputusan untuk
meningkatkan produksi selalu mempertimbangkan jumlah nira yang tersedia
agar mutu gula merah tetap terjaga. Pernyataan tersebut terlihat pada hasil
wawancara ketika beliau mengatakan, “kalau hujan terus biasanya hasil
sadapan turun, jadi produksi juga ikut dikurangi. Saya nggak berani maksa
karena nanti kualitas gulanya malah jelek.” Temuan tersebut menunjukkan
bahwa ketersediaan bahan baku (K1) merupakan faktor pembatas utama yang
menyebabkan kapasitas produksi maksimum tidak dapat diterapkan secara
terus-menerus. Fakta lapangan tersebut sekaligus memperkuat alasan penetapan
bobot terbesar pada kriteria bahan baku dalam penelitian ini karena variabel
tersebut memiliki pengaruh langsung terhadap keberlangsungan proses
produksi.

Kondisi kapasitas alat produksi turut menjadi faktor yang menjelaskan
mengapa alternatif Kapasitas Tinggi lebih sering direkomendasikan
dibandingkan Kapasitas Maksimum. Hasil observasi menunjukkan bahwa
Industri Gula Merah Pak Saefudin masih menggunakan tungku berbahan bakar
kayu dan wajan pemasakan tradisional yang memiliki keterbatasan kapasitas

kerja. Pak Saefudin menjelaskan bahwa proses pemasakan membutuhkan waktu
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yang relatif tetap sehingga peningkatan jumlah bahan baku tidak selalu dapat
diikuti oleh peningkatan volume produksi dalam waktu yang sama. Beliau
menyampaikan bahwa penggunaan tungku tradisional memiliki batas
kemampuan sehingga pemasakan secara berlebihan justru meningkatkan risiko
gula merah menjadi gosong atau mengalami penurunan kualitas. Pernyataan
tersebut tercermin dalam hasil wawancara ketika beliau mengatakan, “alatnya
masih sederhana, Mas. Kalau dipaksa masak banyak sekaligus malah hasil
gulanya bisa gosong dan kualitasnya turun.” Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kapasitas aktual alat produksi (K3) menjadi pembatas alami yang
memengaruhi keputusan kapasitas produksi sehingga alternatif Kapasitas
Tinggi lebih realistis diterapkan dibandingkan Kapasitas Maksimum. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa keputusan produksi tidak hanya
mempertimbangkan kuantitas output, tetapi juga menjaga konsistensi mutu
produk yang dihasilkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perencanaan kapasitas yang
dikemukakan oleh Heizer, Render, dan Munson (2020) yang menyatakan bahwa
keputusan kapasitas harus mempertimbangkan keseimbangan antara
permintaan pasar, ketersediaan sumber daya, serta kemampuan fasilitas
produksi agar operasi berlangsung secara efisien. Konsep tersebut juga selaras
dengan pandangan Subagyo (2018) mengenai perbedaan kapasitas desain,
kapasitas efektif, dan kapasitas aktual, di mana kapasitas aktual merupakan
tingkat produksi nyata yang dapat dicapai sesuai kondisi operasional
perusahaan. Dominasi alternatif Kapasitas Tinggi menunjukkan bahwa kondisi
aktual Industri Gula Merah Pak Saefudin lebih mendekati kapasitas efektif
daripada kapasitas desain karena masih dipengaruhi keterbatasan bahan baku
dan kemampuan peralatan produksi. Teori pengambilan keputusan yang
dikemukakan oleh Syamsi (2018) juga menjelaskan bahwa keputusan yang baik
harus mempertimbangkan tujuan, alternatif, faktor internal maupun eksternal,
serta alat evaluasi yang digunakan sebelum menentukan pilihan terbaik. Metode
TOPSIS pada penelitian ini telah memenuhi prinsip tersebut karena

mengevaluasi seluruh alternatif berdasarkan empat kriteria yang saling
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memengaruhi sebelum menghasilkan rekomendasi kapasitas produksi.
Keselarasan antara hasil perhitungan TOPSIS, hasil wawancara, dan landasan
teori menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
merepresentasikan kondisi operasional industri gula merah secara objektif
sehingga layak digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan kapasitas
produksi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Technique
for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) mampu
menghasilkan rekomendasi kapasitas produksi yang adaptif terhadap perubahan
kondisi operasional pada setiap periode. Karakteristik tersebut terlihat dari
perubahan alternatif terbaik selama tiga puluh periode pengamatan yang
dipengaruhi oleh variasi nilai pada kriteria ketersediaan bahan baku, permintaan
pasar, kapasitas alat produksi, dan jumlah tenaga kerja. Metode TOPSIS tidak
secara otomatis memilih alternatif dengan kapasitas produksi terbesar,
melainkan memilih alternatif yang memiliki kedekatan paling tinggi terhadap
solusi ideal positif berdasarkan kombinasi seluruh kriteria. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan multikriteria mampu menghasilkan keputusan
yang lebih objektif dibandingkan pendekatan konvensional yang hanya
mempertimbangkan satu faktor dominan. Sistem Pendukung Keputusan yang
dikembangkan juga memberikan fleksibilitas kepada pengelola usaha dalam
menentukan kapasitas produksi sesuai perubahan kondisi lapangan tanpa harus
mengabaikan efisiensi operasional. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa
metode TOPSIS memiliki kemampuan yang baik dalam mendukung proses
pengambilan keputusan pada industri gula merah yang memiliki tingkat
ketidakpastian cukup tinggi.

Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Rusito
(2021) yang menerapkan metode TOPSIS dalam proses optimasi pemilihan
bahan baku. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa TOPSIS mampu
menghasilkan alternatif terbaik melalui proses pembobotan dan evaluasi
berbagai kriteria secara simultan sehingga keputusan yang dihasilkan lebih

objektif dibandingkan penilaian secara subjektif. Kesamaan penelitian terletak
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pada penggunaan pendekatan multikriteria sebagai dasar pengambilan
keputusan yang mempertimbangkan beberapa variabel penting secara
bersamaan. Perbedaan utama terletak pada objek keputusan yang digunakan
karena penelitian Rusito berfokus pada pemilihan bahan baku, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode yang sama untuk menentukan kapasitas
produksi industri gula merah berdasarkan kondisi operasional harian. Hasil
penelitian ini memperluas implementasi metode TOPSIS dari proses seleksi
sumber daya menuju proses pengendalian produksi yang memiliki kompleksitas
lebih tinggi karena melibatkan interaksi beberapa faktor operasional. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa fleksibilitas metode TOPSIS memungkinkan
penerapannya pada berbagai bentuk permasalahan pengambilan keputusan
dalam lingkungan industri.

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian
Muhammad Damas Fatih, Pariyadi, Aulia Rachmawati, dan Yandi Anzari
(2025) yang memanfaatkan pendekatan pengambilan keputusan multikriteria
untuk meningkatkan kualitas rekomendasi sistem pendukung keputusan.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa integrasi berbagai kriteria mampu
meningkatkan akurasi keputusan dibandingkan penggunaan indikator tunggal.
Kesamaan penelitian terlihat pada pemanfaatan prinsip evaluasi multikriteria
yang mengakomodasi berbagai faktor penentu keputusan ke dalam satu model
komputasi. Perbedaan penelitian terletak pada ruang lingkup implementasi
karena penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada kombinasi pendekatan
multikriteria, sedangkan penelitian ini secara khusus mengimplementasikan
metode TOPSIS dalam penentuan kapasitas produksi industri gula merah skala
UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empat kriteria utama yang
digunakan telah mampu menghasilkan rekomendasi yang konsisten dengan
kondisi nyata di lapangan sebagaimana diperkuat melalui hasil wawancara
bersama pemilik usaha. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pemilihan
kriteria yang sesuai dengan karakteristik permasalahan menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kualitas rekomendasi yang dihasilkan oleh Sistem

Pendukung Keputusan.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriyah Azizatul (2021)
mengenai optimasi keuntungan industri gula merah skala rumah tangga yang
menyatakan bahwa efisiensi pemanfaatan sumber daya merupakan faktor utama
dalam meningkatkan keberlanjutan usaha. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa keseimbangan antara kapasitas produksi, ketersediaan bahan baku, dan
permintaan pasar akan memberikan keuntungan yang lebih optimal
dibandingkan peningkatan produksi secara berlebihan. Kesamaan hasil
penelitian terlihat pada pentingnya penyesuaian kapasitas produksi terhadap
kondisi operasional aktual agar efisiensi usaha tetap terjaga. Perbedaan
penelitian terletak pada pendekatan analisis yang digunakan karena penelitian
Fitriyah Azizatul menitikberatkan pada aspek optimasi keuntungan, sedangkan
penelitian ini berfokus pada proses pengambilan keputusan menggunakan
metode TOPSIS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa rekomendasi
Kapasitas Tinggi lebih sering dipilih karena mampu menjaga keseimbangan
antara produktivitas dan kemampuan sumber daya yang tersedia. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas produksi tidak selalu
identik dengan peningkatan efisiensi apabila keterbatasan operasional masih
menjadi faktor pembatas.

Hasil penelitian ini turut memperkuat penelitian Muhammad Aliyazid
Mude (2016) yang menjelaskan bahwa metode TOPSIS memiliki tingkat
konsistensi yang baik dalam membantu pengambilan keputusan pada klaster
usaha mikro, kecil, dan menengah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
metode TOPSIS mampu menghasilkan alternatif yang stabil meskipun kondisi
setiap kriteria mengalami perubahan. Kesesuaian tersebut tercermin pada hasil
penelitian ini karena perubahan kondisi operasional selama tiga puluh periode
tetap menghasilkan pola keputusan yang logis sesuai variasi data yang diolah.
Penelitian Muhammad Hikam dan Indah Purnama Sari (2024) maupun
penelitian Marimin, Andes Ismayana, dan Annastia Lohjayanti (2008) juga
menjelaskan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis multikriteria mampu
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada sektor komoditas pertanian

dan agroindustri melalui proses evaluasi yang lebih sistematis. Kesamaan hasil
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tersebut menunjukkan bahwa implementasi metode TOPSIS memiliki tingkat
relevansi yang tinggi untuk diterapkan pada industri gula merah yang memiliki
karakteristik produksi berbasis komoditas pertanian dengan tingkat
ketidakpastian pasokan yang relatif tinggi. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada penerapan metode TOPSIS untuk menghasilkan rekomendasi
kapasitas produksi berdasarkan integrasi empat kriteria operasional yang selama
ini masih dipertimbangkan secara intuitif oleh pemilik usaha. Kebaruan tersebut
memberikan nilai tambah bagi pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
pada industri gula merah skala UMKM karena menghasilkan keputusan yang
lebih objektif, terukur, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Hasil pembahasan secara keseluruhan menunjukkan bahwa metode
TOPSIS mampu menjawab permasalahan utama yang dihadapi Industri Gula
Merah Pak Saefudin dalam menentukan kapasitas produksi harian. Hasil
wawancara memperlihatkan bahwa keputusan produksi sebelumnya masih
didasarkan pada pengalaman dan perkiraan, sedangkan sistem yang
dikembangkan mampu mengubah proses tersebut menjadi keputusan yang
berbasis data dan analisis multikriteria. Kesesuaian antara hasil komputasi,
kondisi operasional, serta teori yang digunakan menunjukkan bahwa
rekomendasi yang dihasilkan sistem memiliki tingkat validitas yang baik untuk
diterapkan pada proses produksi gula merah. Kontribusi penelitian ini tidak
hanya menghasilkan alternatif kapasitas produksi terbaik pada setiap periode,
tetapi juga menyediakan mekanisme pengambilan keputusan yang lebih
sistematis dan transparan bagi pelaku usaha. Implikasi praktis penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan Sistem Pendukung Keputusan berbasis
TOPSIS berpotensi meningkatkan efisiensi pemanfaatan bahan baku,
mengoptimalkan penggunaan fasilitas produksi, serta mengurangi risiko
kelebihan maupun kekurangan produksi akibat keputusan yang bersifat
subjektif. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa penerapan metode TOPSIS
dapat menjadi solusi yang relevan bagi industri gula merah skala UMKM dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan mendukung keberlanjutan

operasional usaha.
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Implementasi Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode Technique
for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) pada penelitian
ini memberikan kontribusi nyata terhadap proses pengambilan keputusan
kapasitas produksi di Industri Gula Merah Pak Saefudin. Sistem yang
dikembangkan mampu mengintegrasikan empat kriteria utama, yaitu
ketersediaan bahan baku, permintaan pasar, kapasitas alat produksi, dan jumlah
tenaga kerja ke dalam satu proses evaluasi yang terstruktur. Integrasi tersebut
menghasilkan rekomendasi kapasitas produksi yang tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada pengalaman atau intuisi pemilik usaha, tetapi didasarkan pada
proses perhitungan yang objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
perubahan nilai pada salah satu kriteria akan memengaruhi nilai preferensi
alternatif sehingga keputusan yang dihasilkan selalu menyesuaikan kondisi
operasional terbaru. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu
memberikan rekomendasi yang adaptif terhadap dinamika proses produksi yang
terjadi pada industri gula merah. Kemampuan tersebut menjadi nilai tambah
karena pelaku usaha memperoleh dasar pertimbangan yang lebih rasional
sebelum menentukan jumlah produksi harian.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penerapan metode TOPSIS
berpotensi meningkatkan efisiensi operasional usaha melalui pengalokasian
sumber daya yang lebih tepat. Ketersediaan bahan baku dapat dimanfaatkan
secara lebih optimal karena sistem mempertimbangkan kondisi pasokan
sebelum memberikan rekomendasi kapasitas produksi. Permintaan pasar turut
dianalisis secara bersamaan sehingga keputusan produksi tidak hanya
berorientasi pada kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga
memperhatikan peluang penjualan yang tersedia. Kapasitas alat produksi dan
jumlah tenaga kerja menjadi faktor pelengkap yang memastikan rekomendasi
sistem tetap realistis untuk dilaksanakan pada kondisi lapangan. Pendekatan
tersebut membantu mengurangi risiko kelebihan produksi yang berpotensi
meningkatkan biaya penyimpanan maupun kekurangan produksi yang dapat
mengurangi kepuasan pelanggan. Manfaat tersebut menunjukkan bahwa Sistem

Pendukung Keputusan berbasis TOPSIS tidak hanya berfungsi sebagai alat
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perhitungan, tetapi juga sebagai instrumen pendukung pengelolaan operasional
usaha secara lebih efektif.

Hasil wawancara bersama Pak Saefudin memperlihatkan bahwa sistem
yang dikembangkan memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kebutuhan
pengguna. Pak Saefudin menjelaskan bahwa keputusan produksi selama ini
masih didasarkan pada pengalaman pribadi karena belum tersedia alat bantu
yang mampu mengolah berbagai informasi secara bersamaan. Beliau
menyampaikan bahwa keberadaan sistem akan membantu menentukan jumlah
produksi yang lebih tepat sesuai kondisi bahan baku, kapasitas alat, tenaga
kerja, dan permintaan pasar. Pernyataan tersebut tercermin dalam hasil
wawancara ketika beliau mengatakan, “kalau nanti ada sistem yang bisa
menghitung semuanya, saya jadi lebih yakin menentukan produksi. Jadi nggak
cuma pakai perkiraan seperti biasanya.” Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa sistem yang dirancang telah memenuhi kebutuhan pengguna utama
karena mampu memberikan informasi yang lebih terstruktur sebagai dasar
pengambilan keputusan. Tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
menjadi indikator bahwa implementasi metode TOPSIS memiliki peluang yang
baik untuk diterapkan pada aktivitas operasional industri gula merah.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Data yang digunakan
hanya berasal dari satu industri gula merah sehingga karakteristik operasional
yang diperoleh belum dapat mewakili seluruh industri gula merah di daerah lain.
Jumlah kriteria penelitian juga dibatasi pada empat variabel utama yang
dianggap paling berpengaruh terhadap kapasitas produksi berdasarkan hasil
observasi dan wawancara. Faktor lain seperti biaya produksi, harga jual, kualitas
nira, kondisi cuaca harian, ketersediaan bahan bakar kayu, maupun waktu
distribusi belum dimasukkan ke dalam model pengambilan keputusan. Kondisi
tersebut menyebabkan rekomendasi sistem masih memiliki ruang untuk
dikembangkan agar mampu menggambarkan kondisi operasional secara lebih
komprehensif. Keterbatasan tersebut tidak mengurangi validitas hasil

penelitian, tetapi menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
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menyempurnakan model Sistem Pendukung Keputusan yang telah
dikembangkan.

Pengembangan penelitian pada masa mendatang dapat dilakukan
melalui penambahan jumlah kriteria maupun integrasi metode pengambilan
keputusan lainnya sehingga akurasi rekomendasi semakin meningkat.
Kombinasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan TOPSIS dapat
digunakan untuk memperoleh bobot kriteria yang lebih objektif melalui proses
perbandingan berpasangan sebelum dilakukan proses perangkingan alternatif.
Integrasi sistem dengan data produksi secara real-time juga berpotensi
meningkatkan kemampuan sistem dalam memberikan rekomendasi yang lebih
cepat sesuai kondisi operasional harian. Pengembangan antarmuka berbasis
web atau perangkat bergerak dapat meningkatkan kemudahan penggunaan
sistem oleh pelaku UMKM sehingga proses pengambilan keputusan menjadi
lebih praktis. Potensi pengembangan tersebut menunjukkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan berbasis TOPSIS masih memiliki peluang yang luas
untuk diimplementasikan pada berbagai sektor agroindustri dengan
karakteristik permasalahan yang serupa. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
landasan bagi pengembangan sistem pengambilan keputusan yang lebih adaptif,
akurat, dan berorientasi pada peningkatan efisiensi operasional industri gula
merah maupun usaha mikro, kecil, dan menengah pada sektor pengolahan hasil

pertanian.
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BABV
SIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Kriteria yang memengaruhi penentuan kapasitas produksi pada Industri
Gula Merah Pak Saefudin terdiri atas ketersediaan bahan baku (K1) dengan
bobot 0,30, permintaan pasar (K2) sebesar 0,25, kapasitas alat produksi
(K3) sebesar 0,25, dan jumlah tenaga kerja (K4) sebesar 0,20.

Penerapan metode TOPSIS pada Sistem Pendukung Keputusan berhasil
memberikan rekomendasi kapasitas produksi secara objektif berdasarkan
empat kriteria yang digunakan. Hasil pengolahan data selama 30 periode
menunjukkan bahwa alternatif Kapasitas Tinggi (A4) menjadi rekomendasi
terbanyak (12 periode), diikuti Kapasitas Rendah (A1) sebanyak 8 periode,
Kapasitas Maksimum (AS) sebanyak 4 periode, serta Kapasitas Sedang
(A2) dan Kapasitas Optimal (A3) masing-masing sebanyak 3 periode.
Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode TOPSIS terbukti efektif
membantu proses pengambilan keputusan kapasitas produksi karena
mampu mengubah keputusan yang sebelumnya bersifat intuitif menjadi
lebih objektif, terukur, dan berbasis data sehingga dapat meminimalkan

risiko kelebihan maupun kekurangan produksi.

B. Saran

1.

Bagi Industri Gula Merah Pak Saefudin, sistem pendukung keputusan
sebaiknya digunakan secara konsisten dalam menentukan kapasitas
produksi serta didukung dengan pencatatan data operasional harian yang
akurat.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan
menambahkan kriteria seperti biaya bahan bakar, fluktuasi harga jual, dan
kondisi cuaca, serta mengintegrasikan metode TOPSIS dengan AHP atau
mengembangkan sistem ke platform berbasis web maupun mobile agar

lebih praktis digunakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Operasional Industri Gula Merah

Periode 1
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720
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430
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204
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K2 Permintaan_Pasar
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280
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70
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71
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58
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53
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K4 Tenaga Kerja
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52
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

No
1

Pertanyaan Peneliti

Pak, bisa diceritakan
bagaimana awal mula
Bapak mendirikan

Industri Gula Merah 1ni?

Selama menjalankan
usaha ini, kendala apa
yang paling sering Bapak
hadapi ketika menentukan

jumlah produksi setiap
hari?
Bagaimana kondisi

ketersediaan bahan baku
nira selama ini? Apakah
selalu stabil?

Ketika  pasokan  nira
berkurang karena cuaca
atau musim, apa yang
biasanya Bapak lakukan?

Bagaimana Bapak
mengetahui bahwa
permintaan pasar sedang
meningkat atau menurun?

Apakah pernah terjadi
kondisi ketika permintaan

pasar tinggi tetapi
kapasitas produksi belum
mampu memenuhi

seluruh pesanan?

Bagaimana kondisi
peralatan produksi yang
digunakan  saat  ini?

Jawaban Pak Saefudin (Pemilik Industri Gula
Merah)

"Saya mulai usaha ini tahun 2021, Mas. Waktu itu
saya lihat permintaan gula merah di sekitar Cilacap
lumayan tinggi, sementara yang produksi belum
banyak yang benar-benar fokus. Akhirnya saya
memberanikan diri buka usaha sendiri. Namanya juga
usaha kecil ya Mas, awalnya modal pas-pasan, alat
juga sederhana, tapi saya berpikir kalau dijalani
pelan-pelan pasti bisa berkembang."
"Kalau ditanya kendala, ya sebenarnya hampir tiap
hari ada saja. Kadang pesanan banyak tapi nira yang
masuk sedikit. Pernah juga kebalikannya, bahan baku
melimpah tapi pembeli lagi sepi. Jadi saya sering
bingung harus masak berapa. Selama ini ya masih
banyak pakai pengalaman sama perkiraan saja."
"Wah, kalau bahan baku justru yang paling susah
dipastikan, Mas. Nira itu tergantung cuaca. Kalau
musim hujan biasanya hasil sadapan turun karena
kadar airnya lebih banyak. Kalau angin kencang atau
pohon kurang bagus, hasilnya juga ikut berkurang.
Jadi saya tidak bisa menjamin setiap hari dapat jumlah
yang sama."
"Biasanya saya langsung kurangi target produksi.
Saya nggak berani maksa karena nanti kualitas
gulanya malah jelek. Kadang saya juga komunikasi
sama penderes lain, siapa tahu masih ada tambahan
nira. Tapi ya tetap saja jumlahnya tidak selalu
mencukupi. Daripada hasilnya kurang bagus, lebih
baik produksinya dikurangi sedikit."
"Kalau saya lihatnya dari pesanan pelanggan tetap
sama pedagang langganan. Menjelang bulan puasa,
lebaran, atau ada acara hajatan biasanya pesanan naik
lumayan banyak. Kalau hari biasa ya lebih stabil.
Kadang ada juga pelanggan baru yang pesan dalam
jumlah besar, jadi saya harus cepat menghitung
apakah sanggup dipenuhi atau tidak."
"Sering, Mas. Malah itu yang bikin saya kepikiran.
Pernah ada pesanan lumayan besar, tapi bahan
bakunya kurang sama tenaga kerja juga lagi tidak
lengkap. Akhirnya saya jelaskan ke pembeli kalau
pengirimannya harus bertahap. Saya nggak mau asal
banyak tapi kualitasnya turun. Rezeki memang
penting, tapi kepercayaan pelanggan juga harus
dijaga."
"Alat yang saya pakai masih model tradisional.
Tungku pakai kayu bakar, wajannya juga yang biasa
dipakai pengrajin gula merah. Selama ini masih bisa
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10

Apakah masih mampu
mendukung peningkatan
produksi?

Menurut Bapak, seberapa
besar pengaruh jumlah
tenaga kerja terhadap
kapasitas produksi?

Selama ini bagaimana
cara Bapak menentukan
kapasitas produksi harian
sebelum adanya penelitian
ini?

Menurut Bapak, apakah
Sistem Pendukung
Keputusan dengan metode
TOPSIS dapat membantu
menentukan kapasitas
produksi yang lebih tepat?

dipakai, cuma kalau produksi sedang banyak ya terasa
sekali batas kemampuannya. Proses masaknya kan
butuh waktu, jadi tidak bisa dipercepat sembarangan.
Kalau dipaksa malah hasil gulanya bisa gosong."
"Pengaruhnya besar sekali, Mas. Soalnya pekerjaan di
sini saling berkaitan. Ada yang nyadap nira, ada yang
angkut, ada yang masak, ada yang cetak sampai
pengemasan. Kalau satu orang saja tidak masuk,
pekerjaan lainnya ikut melambat. Jadi jumlah tenaga
kerja memang menentukan berapa banyak gula yang
bisa diproduksi dalam sehari."

"Terus terang ya masih mengandalkan pengalaman
saja. Saya lihat stok nira berapa, pekerja lengkap atau
tidak, terus lihat kira-kira pesanan hari itu banyak apa
sedikit. Baru saya putuskan mau produksi berapa.
Kadang hasilnya pas, tapi kadang juga meleset. Ya
namanya pakai perkiraan, belum ada hitungan yang
benar-benar pasti.”

"Kalau menurut saya justru bagus sekali, Mas. Kalau
nanti ada sistem yang bisa menghitung dari bahan
baku, permintaan pasar, kondisi alat, sama tenaga
kerja sekaligus, keputusan saya pasti lebih yakin. Jadi
bukan sekadar kira-kira lagi. Harapan saya produksi
bisa lebih pas, nggak kekurangan barang waktu
pesanan banyak, tapi juga nggak berlebihan kalau
permintaan lagi turun. Kalau memang sistemnya
mudah dipakai, saya pasti tertarik menggunakannya."
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